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Ika Wahyu Wulandari, NIM X7108690. PENINGKATAN PEMAHAMAN 
KONSEP BENTUK ENERGI MELALUI PENDEKATAN KONTEKSTUAL 
PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI SUMBER SIMO BOYOLALI 
TAHUN PELAJARAN 2009/2010. Skripsi, Surakarta, Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan. Universitas sebelas Maret Surakarta, Juli 2010. 
  Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk : meningkatkan 
pemahaman konsep bentuk energi melalui pendekatan kontekstual pada siswa 
kelas IV SDN 2 Sumber Simo Boyolali tahun pelajaran 2009/2010. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua 
siklus, tiap siklus terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 
2 Sumber. 
 Tehnik pengumpulan data menggunakan observasi, dan tes. Tehnik 
analisis data menggunakan tehnik deskriptif interaktif yang terdiri dari tiga 
komponen analisis yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan atau 
verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: penerapan 
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan pemahaman konsep bentuk energi 
pada siswa kelas IV SDN 2 sumber, yaitu ditandai dengan: siswa kelas IV 
sebanyak 15 anak mengalami peningkatan pemahaman konsep yaitu sebelum 







Ika Wahyu Wulandari, NIM X7108690. THE IMPROVEMENT OF 
UNDERSTANDING CONCEPT OF ENERGY FORMS BY USING 
CONTEXTUAL APPROACH  IN THE FOURTH GRADE STUDENT AT 
SD NEGERI 2 SUMBER SIMO BOYOLALI ON ACADEMIK YEAR 
2009/2010. Thesis, Surakarta, Teacher Training and Education Faculty. 
Sebelas Maret University of Surakarta, July 2010. 
 
The purpose of this classroom action research are to : improve 
understanding of the concept of energy forms by using contextual approach in the 
fourth grade students of SDN 2 Sumber Simo Boyolali 2009/2010 school year. 
The form of this research is Classroom action research, it consist of two 
cycles, each cycles consist of four stages, they are, planning, action, observation, 
and reflection.  
The data collection is using observation and test. Data analysis technique 
using interactive model analysis which consists of three analytic components, they 
are: data reduction, data explanation, and taking the conclusion or verification. 
From the research it can be concluded that : the application of contextual 
approach can improve understanding of the concept of energy in the fourth grade 
students of SDN 2 Sumber, it is shown by: the fourth grade student which consist 
of 15 students shown the improvement of understanding concept compared to the 
result before the research is increase from 33,34 % succeed student, after the 







 Pelajarilah ilmu dan mengajarlah kamu, rendahkanlah dirimu terhadap guru-
gurumu dan berlakulah lemah lembut terhadap murid-muridmu. 
(Terjemahan HR. Tabrani) 
 
"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain, dan kepada Tuhan mu-lah hendaknya kamu berhaap." 
(Terjemah: QS. Al Nasyirah). 
 
“Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu dan sesungguhnya yang 
demkian itu sungguh berat, kecuali orang-orang yang khusyu.” 
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A. Latar Belakang 
Dalam dunia pendidikan pihak yang memberi ilmu disebut guru dan pihak 
yang menerima ilmu disebut siswa atau peserta didik. Sasaran utama subjek 
pendidikan adalah siswa yang dalam prakteknya mereka harus dipandang 
kedudukannya sebagai subjek dan objek sekaligus. Sebagai subjek ia harus di 
tempatkan sebagai individu-individu yang memiliki hak-haknya sebagai pribadi 
(manusia secara utuh). Sebagai objek ia harus berbuat sesuai dengan kewajiban 
untuk mencapai optimalisasi perkembangannya baik yang menyangkut aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Pada  proses belajar mengajar, guru mempunyai kedudukan sebagai figure 
sentral. Fungsi seorang guru adalah mempromosikan fasilitas belajar siswa, 
hingga siswa menyadari bahwa ia telah memiliki kecakapan, yaitu kecakapan 
proses, kecakapan akademik, ataupun kecakapan kejujuran. Istilah 
mempromosikan adalah mengubah minat siswa dari kurang mau belajar menjadi 
mau belajar istilah lainnya adalah guru harus mampu memotivasi dan 
memfasilitator pembelajaran. Pada gurulah terletak kemungkinan berhasil atau 
tidaknya pencapaian tujuan belajar mengajar di sekolah. 
Pada konteks kelas, tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan 
dengan strategi daripada memberikan informasi. Tugas guru mengelola kelas 
sebagai sebuah tim yang bekerja sama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi 
kelas (siswa). Sesuatu yang baru datang dari “menemukan sendiri”, bukan dari 
“apa kata guru”.  
Umumnya pembelajaran IPA yang berlangsung di kelas IV SD Negeri 2 
Sumber masih menggunakan pendekatan pembelajaran dimana pusat pengajaran 
berada di tangan guru. Dalam hal ini guru lebih aktif memberikan informasi 
dalam menerangkan suatu konsep, hal ini akan menimbulkan siswa menjadi pasif 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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Peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat salah satunya dari proses 
pembelajaran yang berlangsung pada sekolah tersebut, baik metode maupun 
pendekatan yang digunakan. Proses pembelajaran di kelas IV SD Negeri 2 
Sumber belum sepenuhnya optimal. Hal ini tampak pada proses pembelajaran 
yang cenderung berpusat pada guru, banyak siswa yang ramai pada saat 
pembelajaran berlangsung sehingga konsentrasi siswa tidak fokus, keberadaan 
guru kurang mendapatkan perhatian siswa, metode maupun pendekatan yang 
digunakan guru kurang bervariasi, sehingga siswa kurang diarahkan dan 
berinteraksi dengan obyek dan lingkungan dunia nyata siswa. 
Berdasarkan hasil observasi awal pada siswa kelas IV SD Negeri 2 
Sumber diperoleh hasil bahwa pembelajaran cenderung didominasi oleh guru, 
sehingga proses pembelajaran hanya berjalan satu arah saja. Hal seperti itu 
menyebabkan siswa tidak termotivasi untuk belajar IPA. Belajar dengan model ini 
siswa hanya menerima informasi kurang bermakna bagi siswa sehingga banyak 
siswa yang menganggap IPA sebagai pelajaran hafalan. Sering kali guru 
menciptakan suasana pembelajaran yang tidak menyenangkan bagi siswa. Guru 
banyak bercerita tanpa memperhatikan siswa, apakah sudah paham atau belum, 
yang penting bagi guru adalah materi tersebut sudah diajarkan. Keadaan seperti 
ini membuat siswa beranggapan bahwa IPA merupakan pelajaran yang 
membosankan akibatnya siswa tidak termotivasi untuk mempelajari IPA dengan 
baik sehingga pemahaman konsep siswa dicapai rendah. Metode ceramah 
memudahkan guru mengawasi keterlibatan siswa dalam mendengarkan pelajaran, 
karena siswa melakukan hal yang sama yakni serempak mendengarkan guru. 
Namun, metode ceramah memiliki kelemahan yaitu guru tidak mampu 
mengontrol sejauh mana siswa telah memahami uraiannya.  
Separuh waktu siswa di dalam kelas dipergunakan untuk mendengarkan 
guru. Hal ini bukan berarti bahwa siswa merupakan pendengar yang baik, tetapi 
akan membuat siswa merasa jenuh. Kelemahan yang lain adalah siswa cenderung 
ramai, melamun, bahkan mengantuk, tidak ada siswa yang mau bertanya,tidak 
mampu menjawab dengan sempurna pertanyaan dari guru. Siswa yang aktif 
semakin aktif begitu pula sebaliknya siswa yang pasif akan semakin pasif. 
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Suasana belajar menjadi kaku penuh dengan ketegangan dan sarat dengan 
instruksi yang membuat peserta didik menjadi pasif, tidak bergairah, cepat bosan 
dan mengalami kelelahan. 
Pada pembelajaran IPA sangat berkaitan dengan dunia nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. Guru dapat membuka berbagai pikiran dari siswa yang 
bervariasi, sehingga siswa dapat mempelajari konsep-konsep dalam 
penggunaannya pada aspek yang terkandung dalam mata pelajaran IPA 
memecahkan suatu masalah dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
materi IPA dan penerapannya yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari.  
IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan 
yang sangat luas terkait dengan kehidupana manusia. Pembelajaran IPA sangat 
berperan dalam proses pendidikan dan perkembangan teknologi. IPA memiliki 
upaya untuk membangkitkan minat siswa dan kemampuan dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu juga memberikan 
pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum 
terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga fakta penemuannya dapat 
dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses belajar mengajar dapat menciptakan komunikasi dua arah serta 
dapat mencapai tujuan pengajaran maka dikembangkan bentuk pengajaran yang 
tidak hanya berpusat pada guru. Salah satunya dengan penggunaan model 
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning). Sistem 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual merupakan 
salah satu metode yang seyogyanya mendapat perhatian dan pilihan bagi guru 
dalam memberikan suatu materi pokok. Dengan pendekatan kontekstual, proses 
pembelajaran diharapkan berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk 
bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. 
Pembelajarn kontekstual tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi 
mendorong siswa mengkonstruksi pengetahuan di benak mereka sendiri. Dengan 
penerapan pembelajaran kontekstual dapat membekali siswa untuk memecahkan 
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suatu persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Melalui pendekatan 
kontekstual, siswa diharapkan belajar mengalami bukan menghafal. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulakan bahwa pemahaman 
materi IPA akan meningkat jika dalam proses pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk 
pelajaran IPA adalah Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning). Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian 
dengan judul : “ PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP BENTUK 
ENERGI MELALUI PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA SISWA 
KELAS IV SD NEGERI 2 SUMBER SIMO BOYOLALI TAHUN 
PELAJARAN 2009/2010 ”.  
  
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: “Apakah pendekatan kontekstual dapat 
meningkatkan pemahaman konsep bentuk energi pada siswa kelas IV SDN 2 
Sumber Simo Boyolali tahun pelajaran 2009/2010?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
konsep bentuk energi melalui pendekatan kontekstual pada siswa kelas IV SDN 2 
Sumber Simo Boyolali tahun pelajaran 2009/2010. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik bersifat praktis 
maupun teoretis. 
1. Manfaat Teoretis 
a. Secara umum hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat 
memberikan sumbangan kepada pembelajaran IPA umumnya pada 
peningkatan mutu pendidikan melalui pendekatan kontekstual. 
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b. Secara khusus penelitian ini memberikan kontribusi pada strategi 
pembelajaran berupa pergeseran dari paradigma mengajar menuju  ke 
paradigma belajar yang mementingkan pada proses untuk mencapai hasil. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Sebagai sarana meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran IPA. 
2) Meningkatkan pemahaman konsep IPA. 
b. Bagi Guru 
Untuk menambah pengalaman guru dalam meningkatkan pemahaman 
konsep IPA dengan menerapkan pendekatan kontekstual.. 
c. Bagi Sekolah  
Sebagai sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan 










A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Pemahaman Konsep IPA 
a. Pengertian Pemahaman Konsep IPA 
Pemahaman konsep IPA merupakan hasil belajar yang akan 
dicapai dalam kegiatan pembelajaran IPA. Pemahaman konsep untuk 
setiap siswa tidaklah sama, karena setiap siswa mempunyai kemampuan 
yang berbeda-beda untuk memahami atau menangkap makna dan fakta 
dari apa yang dipelajarinya. Pemahaman atau comprehension seperti yang 
dikemukakan oleh Sardiman (2001:41) adalah “Menguasai sesuatu dengan 
pikiran-pikiran, karena itu maka belajar berarti harus mengerti secara 
mental makna dan filosofinya, maksud dan implikasinya serta aplikasi-
aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa dapat memahami suatu situasi”. 
Kemampuan memahami dapat juga disebut dengan istilah 
“mengerti”. Kegiatan yang diperlukan untuk bisa sampai pada tujuan ini 
ialah kegiatan mental intelektual yang mengorganisasikan materi yang 
telah diketahui. Temuan-temuan yang didapat dari mengetahui seperti 
definisi, informasi, peristiwa, fakta, disusun kembali dalam struktur 
kognitif yang ada.  
Dalam proses ini, simbol-simbol komunikasi yang ada pada 
penemuan baru ditanggalkan dan mengambil maknanya, kemudian diberi 
simbol baru yang sesuai dengan stok kognitif yang ada. Masuknya makna 
baru ini di dalam struktur kognitif  mengakibatkan berubahnya struktur 
kognitif itu sendiri. Dengan demikian, orang yang bersangkutan 
mengalami perubahan dalam perilakunya. 
Makna yang telah ditangkap itu dapat saja diberi simbol yang baru. 
Oleh karena itu, perilaku yang dapat didemonstrasikan yang menunjukkan 
bahwa kemampuan mengerti/ memahami itu telah dikuasai, antara lain 
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ialah : dapat menjelakan dengan kata-kata sendiri, dapat membandingkan, 
dapat membedakan, dan dapat mempertentangkan. 
Kemampuan-kemampuan yang tergolong dalam taksonomi ini, 
mulai dari yang terendah sampai yang tinggi ialah:  
1) Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu menjadi 
simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa kata-kata (verbal) 
diubah menjadi gambar, bagan, atau grafik. Kalau simbol ini berupa 
kata-kata atau kalimat tertentu, maka dapat diubah menjadi kata-kata 
atau kalimat lain. 
2) Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang 
terdapat di dalam simbol, baik simbol verbal maupun simbol 
nonverbal. Kemampuan untuk menjelaskan konsep, prinsip, atau teori 
tertentu termasuk dalam kategori ini. Seseorang dapat 
menginterpretasikan suatu konsep atau prinsip jika ia dapat 
menjelaskan secara rinci makna atau arti suatu konsep atau prinsip, 
atau dapat membandingkan, membedakan, atau mempertentangkannya 
dengan sesuatu yang lain.  
3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecenderungan atau 
arah atau kelanjutan dari suatu temuan.  
Pemahaman atau comprehension merupakan tingkatan yang lebih 
sulit daripada pengetahuan, karena pengetahuan adalah tingkat 
kemampuan siswa untuk mengenal dan mengingat konsep, fakta, atau 
informasi, sedangkan pemahaman memerlukan pemikiran dan juga 
menghendaki agar siswa dapat memanfaatkan bahan-bahan yang telah 
dipahami. Berdasarkan pengertian di atas maka pemahaman merupakan 
penguasaan pengetahuan, sehingga kemampuan pemahaman telah 
mencakup kemampuan pengetahuan, dengan demikian maka belajar itu 
akan bersifat lebih mendasar. 
Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok 
orang yang dinyatakan dalam definisi. Konsep diperoleh dari fakta, 
peristiwa maupun pengalaman. Konsep menunjukkan suatu hubungan 
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antar konsep-konsep yang lebih sederhana dan konsep dapat mengalami 
perubahan disesuaikan dengan fakta atau pengetahuan baru (Syaiful 
Sagala, 2006:71). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep IPA adalah tingkat kemampuan siswa untuk 
menangkap makna dan arti serta menguasai konsep IPA.  
 
b. Hakikat IPA 
Menurut Srini M. Iskandar (2001:2) IPA adalah ilmu yang 
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. 
IPA merupakan pengetahuan hasil kegiatan manusia yang aktif dan 
dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu yaitu 
teratur, sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku secara universal 
(Suyoso, 1998: 23) dalam http://juhji-science-sd.blog.com/.  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Sri 
Sulistyorini, 2007: 39)     
Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan IPA adalah 
ilmu yang berhubungan dengan cara mempelajari peristiwa-peristiwa alam 
secara sistematis. 
IPA dibedakan atas dua unsur, yaitu hasil IPA dan cara kerja 
memperoleh hasil itu. Hasil produk IPA berupa fakta-fakta seperti hukum-
hukum, prinsip-prinsip, klasifikasi, struktur dan lain sebagainya. Cara 
kerja memperoleh hasil itu disebut proses IPA. Dalam proses IPA 
terkandung cara kerja, sikap dan cara berfikir. Kemajuan IPA yang pesat 
terjadi oleh proses ini. Dalam memecahkan suatu masalah, seorang 
ilmuwan sering berusaha mengambil suatu masalah yang memungkinkan 
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usaha mencapai hasil yang diharapkan. Sikap ini dikenal dengan sikap 
ilmiah. 
Pada hakikatnya, IPA dapat dipandang dari segi produk, proses dan 
dari segi pengembangan sikap. Artinya, belajar IPA memiliki dimensi 
proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi pengembangan sikap ilmiah. 
Ketiga dimensi tersebut bersifat saling terkait. Ini berarti bahwa proses 
belajar mengajar IPA seharusnya mengandung ketiga dimensi IPA 
tersebut. 
1) IPA Sebagai Produk 
IPA sebagai produk merupakan akumulasi hasil upaya para perintis 
IPA terdahulu yang umumnya telah tersusun secara lengkap dan 
sistematis dalam bentuk buku teks. Buku teks IPA merupakan body of 
knowledge dari IPA. Buku teks memang penting, tetapi ada sisi lain 
IPA yang tidak kalah pentingnya yaitu dimensi “proses”, maksudnya 
proses mendapatkan ilmu itu sendiri. Dalam pengajaran IPA seorang 
guru dituntut untuk dapat mengajak anak didiknya memanfaatkan alam 
sekitar sebagai sumber belajar. Alam sekitar merupakan sumber 
belajar yang paling otentik dan tidak akan habis digunakan.   
2) IPA Sebagai Proses  
Yang dimaksud dengan “proses” di sini adalah proses mendapatkan 
IPA. Kita mengetahui bahwa IPA disusun dan diperoleh melalui 
metode ilmiah. Jadi yang dimaksud proses IPA tidak lain adalah 
metode ilmiah. Untuk anak SD, metode ilmiah dikembangkan secara 
bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan bahwa pada akhirnya 
akan terbentuk paduan yang lebih utuh sehingga anak SD dapat 
melakukan penelitian sederhana. Di samping itu, pentahapan 
pengembangannya disesuaikan dengan tahapan suatu proses penelitian 
atau eksperimen, yakni meliputi: (1) observasi; (2) klasifikasi; (3) 
interpretasi; (4) prediksi; (5) hipotesis; (6) mengendalikan variabel; (7) 
merencanakan dan melaksanakan penelitian; (8) inferensi; (9) aplikasi; 
dan (10) komunikasi. 
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Jadi, pada hakikatnya, pada proses mendapatkan IPA diperlukan 
sepuluh keterampilan dasar. Oleh karena itu, jenis-jenis keterampilan 
dasar yang diperlukan dalam proses mendapatkan IPA disebut juga 
“keterampilan proses”. Untuk memahami sesuatu konsep, siswa tidak 
diberitahu oleh guru, tetapi guru memberi peluang pada siswa untuk 
memperoleh dan menemukan konsep melalui pengalaman siswa 
dengan mengembangkan keterampilan dasar melalui percobaan dan 
membuat kesimpulan.  
3) IPA Sebagai Pemupukan Sikap  
       Makna “sikap” pada pengajaran IPA SD/MI dibatasi 
pengertiannya pada “sikap ilmiah terhadap alam sekitar”. 
Beberapa ciri sikap ilmiah itu adalah:  
1) Objektif terhadap fakta, artinya tidak dicampuri oleh perasaan 
senang atau tidak senang. 
2) Tidak tergesa-gesa mengambil kesimpulan bila belum cukup data 
yang menyokong kesimpulan itu. 
3) Berhati terbuka, artinya mempertimbangkan pendapat atau 
penemuan orang lain sekalipun pendapat atau penemuan itu 
bertentangan dengan penemuaannya sendiri. 
4) Tidak mencampur adukkan fakta dengan pendapat. 
5) Bersifat hati-hati. 
6) Ingin menyelidiki (Srini M. Iskandar 2001: 13 -14). 
Ilmu pengetahuan alam merupakan mata pelajaran di SD yang 
dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep 
yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman 
melalui serangkaian proses ilmiah, antara lain penyelidikan, penyusunan 
dan penyajian gagasan-gagasan. Pada prinsipnya, mempelajari IPA 
sebagai cara mencari tahu dan cara mengerjakan atau melakukan dapat 
membantu siswa untuk memahami alam sekitar secara lebih mendalam. 
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Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa IPA merupakan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai pengetahuan 
fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan dan 
memiliki sikap ilmiah. 
 
c. Tujuan IPA 
Pembelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat. 
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS. (BSNP, 2006: 14-
15). 
      Maksud dan tujuan tersebut adalah agar siswa memiliki 
pengetahuan tentang gejala alam, berbagai jenis dan perangai 
lingkungan melalui pengamatan agar siswa tidak buta akan 





d. Prinsip-Prinsip Pembelajaran IPA 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut siswa 
tidak hanya belajar dari buku, melainkan dituntut untuk belajar 
mengembangkan kemampuan dirinya. Melatih keterampilan siswa untuk 
berfikir secara kreatif dan inovatif merupakan latihan awal bagi siswa 
berfikir kritis untuk mengembangkan daya cipta dan mengembangkan 
minat dalam diri siswa secara dini. Guru sebagai faktor penunjang 
keberhasilan pengajaran IPA dituntut kemampuannya untuk dapat 
menyampaikan bahan kepada siswa dengan baik. Untuk itu guru perlu 
mendapat pengetahuan tentang bagaimana mengajarkan suatu bahan 
pengajaran atau metode apa yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
IPA.  
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalahnya. Penerapan 
IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk pada 
lingkungan. Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan dengan pendekatan 
yang dapat menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap 
ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan 
hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui pengembangan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
Prinsip utama pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yaitu: 
1) Pemahaman kita tentang dunia di sekitar kita dimulai melalui 
pengalaman baik secara inderawi maupun noninderawi. 
2) Pengetahuan yang diperoleh ini tidak pernah terlihat secara langsung 
karena itu perlu diungkap selama proses pembelajaran. pengetahuan 
siswa yang diperoleh dari pengalaman itu perlu diungkap di setiap 
awal pembelajaran. 
3) Pemgetahuan pengalaman mereka ini pada umumnya kurang konsisten 
dengan pengetahuan para ilmuan, pengetahuan yang kita miliki. 
Pengetahuan yang demikian kita sebut miskonsepsi. kita perlu 
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merancang kegiatan yang dapat membetulkan miskonsepsi ini selama 
pembelajaran. 
4) Dalam setiap pengetahuan mengandung fakta, data, konsep, lambang 
dan relasi dengan konsep yang lain. Tugas kita sebagai guru IPA 
adalah mengajar siswa untuk mengelompokkan pengetahuan yang 
sedang dipelajari itu ke dalam fakta, data, konsep, simbol dan 
hubungan dengan konsep lain. 
5) Ilmu Pengetahuan Alam atas produk, proses dan prosedur. Karena itu 
kita perlu mengenalkan ketiga aspek ini walaupun hingga kini masih 
banyak guru yang lebih senang menekankan pada produk Ilmu 
Pengetahuan Alam saja. (Leo Sutrisno, 2007 : 3 – 5) 
 
Menurut Sri Sulistyorini (2007: 43) untuk mengajarkan IPA    
dikenal beberapa pendekatan, yakni (1) pendekatan kepada fakta-fakta, (2) 
pendekatan konsep (3) dan pendekatan proses. Pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan fakta terutama bermaksud menyodorkan 
penemuan-penemuan IPA. Pendekatan ini tidak mencerminkan gambaran 
yang sebenarnya tentang sifat IPA. Selanjutnya konsep adalah suatu ide 
yang mengikat banyak fakta menjadi satu. Untuk memahami suatu konsep, 
anak perlu bekerja dengan objek-objek yang kongkret, memperoleh fakta-
fakta, melakukan ekplorasi dan memanipulasi ide secara mental, tidak 
sekedar menghafal. Oleh karena itu, pendekatan konsep memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang IPA dibandingkan dengan pendekatan 
faktual. Kemudian suatu pendekatan proses dalam pembelajaran IPA 
didasarkan atas pengamatan yang disebut sebagai keterampilan proses 
dalam IPA. 
 
e. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 
  Ruang lingkup bahan kajian Ilmu Pengetahuan Alam untuk Sekolah   
Dasar dalam  BSNP (2006: 15)  meliputi aspek-aspek berikut: 
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1)  Mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia,hewan, tumbuhan        
dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi : cair, padat dan 
gas. 
3) Energi dan perubahannya meliputi : gaya, bunyi, panas, magnet listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana. 
4) Bumi dan alam semesta meliputi : tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya. 
 
f. Pembelajaran IPA Kelas IV 
Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Ilmu 
Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar diberikan secara mata pelajaran 
sejak kelas IV sampai kelas VI, sedang kelas 1 sampai kelas III  
diberikan secara tematik pada pelajaran lain. Materi IPA Kelas IV SD 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk energi (panas dan 
bunyi). 
 
g. Bentuk Energi 
Energi merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan ini. 
Dengan energi, makhluk hidup dapat melangsungkan kehidupannya.  
1) Energi Panas 
Semua yang dapat menghasilkan panas disebut sumber energi 
panas. Lilin yang menyala menghasilkan panas. Api unggun 
menghasilkan panas. Gesekan antara dua benda  dapat menghasilkan 
panas. Ini berarti bahwa lilin yang menyala, api unggun, dan gesekan 
antara dua benda merupakan sumber energi panas. Di alam telah 
tersedia sumber energi panas yang sangat besar dan tidak akan habis. 
Sumber energi itu adalah matahari. Energi panas sangat bermanfaat 
bagi kehidupan makhluk di bumi, khususnya manusia.  
Panas dapat berpindah dari sumbernya ke tempat lain. Jika 
suatu benda yang dingin disentuhkan pada benda yang panas, maka 
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benda yang dingin akan tertular panas. Umumnya perpindahan panas 
dibedakan atas tiga macam, yaitu konduksi, konveksi, dan radiasi. 
Konduksi yaitu perpindahan panas melalui benda padat yang 
tidak disertai aliran zat. Contohnya jika sebatang besi dipanaskan 
salah satu ujungnya maka ujung itu akhirnya menjadi panas. Di sini 
batang merambat dari batang besi menuju ujung lainnya. Semua benda 
yang terbuat dari logam, seperti aluminium, besi, baja, seng, dan 
tembaga adalah sebagai penghantar panas yang baik. Semua benda 
logam ini disebut konduktor. Sebaliknya, benda seperti kayu, plastik 
adalah bukan penghantar panas, maka kayu dan plastik disebut 
isolator. 
Konveksi yaitu proses perpindahan panas dengan disertai 
aliran zat. Konveksi dapat terjadi pada zat cair dan zat gas. Contohnya, 
udara panas dari lampu minyak. 
Radiasi yaitu peristiwa perpindahan panas tanpa melalui zat 
perantara. Contohnya, sinar matahari yang memancar ke bumi akan 
menghangatkan tubuh kita. 
2) Energi Bunyi 
   Bunyi adalah segala sesuatu yang dapat didengar. Contoh 
bunyi adalah percakapan orang, kicau burung, dan suara radio. Bunyi 
dapat didengar jika telinga kita sehat dan ada suara yang masuk ke 
telinga. Buktinya, kita tidak dapat mendengar jika telinga sakit atau 
telinga ditutup. Benda atau alat yang dapat menghasilkan bunyi 
disebut sumber bunyi. 
Bunyi dapat merambat melalu benda padat, zat cair, dan gas. 
a) Perambatan bunyi melalui benda padat 
Bunyi dapat merambat melalui benda padat. 
Perambatan bunyi melalui benda padat dapat kamu gunakan 




b) Perambatan bunyi melalui benda cair 
Selain merambat melalui benda padat, bunyi juga dapat 
merambat melalui benda cair. Ketika dua batu diadu di dalam air, 
bunyi yang ditimbulkan dapat kita dengar. Hal itu menunjukkan 
bahwa bunyi dapat merambat melalui zat cair. Sifat bunyi yang 
dapat merambat melalui zat cair dimanfaatkan oleh tim SAR untuk 
mencari dan menolong kecelakaan yang terjadi di tengah lautan. 
Adanya sifat itu, komunikasi antara orang yang ada di atas kapal 
dan penyelam dapat dilakukan sehingga pencarian korban dapat 
berjalan lancar. 
c) Perambatan bunyi melalui gas 
Udara merupakan benda gas. Kita dapat mendengar suara 
orang berbicara dan burung berkicau karena getaran suara itu 
masuk ke telinga kita. Hal itu menunjukkan bahwa suara dapat 
merambat melalui udara. Demikian juga halnya pada guntur. Pada 
saat hari mendung, kita sering mendengar guntur. Guntur dapat kita 
dengar karena getaran suaranya masuk ke telinga kita setelah 
merambat melalui udara. 
Telah diketahui bahwa bunyi dapat merambat melalui zat 
padat, zat cair, dan gas. Bunyi juga memerlukan waktu tertentu untuk 
menempuh suatu jarak. Namun, cepat lambat bunyi akan berubah 
apabila melalui medium yang berbeda. Makin rapat atau padat 
medium perantara, cepat rambat bunyi makin besar. Dengan kata lain, 
cepat rambat bunyi tergantung pada jenis medium yang dilaluinya.  
Di sekitar kita ada banyak benda yang dapat menghasilkan 
bunyi. Contoh benda itu adalah berbagai macam alat musik. Selain itu, 
ada benda yang meredam bunyi. Untuk memahami kedua jenis benda 
itu, pada bagian ini kita akan mencoba membuat benda yang 
menghasilkan bunyi dan yang meredam bunyi.  
Contoh benda yang menghasilkan bunyi adalah terompet dan 
seruling. Terompet dan seruling termasuk alat musik tiup. Kedua alat 
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musik itu akan menghasilkan suara pada saat udara di dalamnya 
bergetar. Akibatnya, tinggi rendahnya nada ditentukan oleh jumlah 
udara yang masuk. 
Peredam bunyi merupakan benda yang dapat menyerap bunyi. 
Dengan demikian, bunyi yang telah melewati peredam bunyi menjadi 
tidak terdengar. Jika dipasang di tembok ruang pertemuan, peredam 
bunyi menyebabkan pembicaraan di ruangan itu tidak dapat didengar 
dari luar. Sebaliknya, suara yang datang dari luar juga tidak dapat 
masuk ke ruangan itu. Itulah sebabnya peredam bunyi banyak 
dipasang pada dinding dan langit-langit gedung pertemuan, gedung 
bioskop dan ruang rekaman.    
 
2.   Pendekatan Kontekstual 
 
a. Hakikat Pendekatan Kontekstual 
Hakikat pendekatan kontekstual menurut Johnson (dalam Nurhadi, 
2003: 12) merumuskan pengertian CTL merupakan suatu proses 
pendidikan yang membantu siswa melihat makna dalam bahan pelajaran 
yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan konteks 
kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan 
pribadinya, sosialnya, budayanya. Untuk mencapai tujuan tersebut, sistem 
CTL akan menuntun siswa melalui delapan komponen utama CTL yaitu : 
melakukan hubungan yang bermakna, mengerjakan pekerjaan yang 
berarti, mengatur cara belajar sendiri, bekerja sama, berpikir kritis dan 
kreatif, memelihara/ merawat pribadi siswa, mencapai standar yang tinggi, 
dan menggunakan asesmen autentik. 
Nurhadi (2003: 13) menyatakan Pendekatan Kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar dimana guru 
menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswa memperoleh 
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pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas, sedikit demi 
sedikit, dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat. 
Menurut Suminarsih (2007: 13), Pendekatan Kontekstual adalah 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Johnson (2002:25) ...an educational process that aims to help 
students see meaning in the academic material they are studying by 
connecting academic subjects with the context of their daily lives, that is, 
with context of their personal, social, and cultural circumstance. Sistem 
CTL adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para 
siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari 
dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks 
dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan 
pribadi, sosial, dan budaya mereka. 
Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa Pendekatan 
Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan konsepsi 
belajar yang membantu guru dalam mengaitkan bahan ajarnya dengan 
situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
b. Peran Guru dalam Pendekatan Kontekstual 
Guru memiliki peran dalam penerapan pendekatan kontekstual, 
menurut Nurhadi (2003: 22) peran guru dalam pendekatan kontekstual 
adalah : (1) mengkaji konsep dan kompetensi dasar yang akan dipelajari 
oleh siswa, (2) memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa 
melalui proses pengkajian secara seksama, (3) mempelajari lingkungan 
sekolah dan tempat tinggal siswa, selanjutnya memilih dan mengaitkannya 
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dengan konsep dan kompetensi yang akan dibahas dalam pembelajaran 
kontekstual, (4) merancang pengajaran dengan mengaitkan konsep atau 
teori yang dipelajari dengan mempertimbangkan pengalaman yang 
dimiliki siswa dilingkungan kehidupan mereka, (5) melaksanakan 
pengajaran dengan selalu mendorong siswa untuk mengaitkan apa yang 
sedang dipelajari dengan pengetahuan / pengalaman yang telah dimiliki 
sebelumnya dan mengaitkan apa yang dipelajarinya dengan fenomena 
kehidupan sehari-hari, (6) melakukan penilaian terhadap pemahaman 
siswa. Hasil penilaian tersebut dijadikan sebagai bahan refleksi terhadap 
rancangan pembelajaran dan pelaksanaan. Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa peran guru dalam pendekatan kontekstual sangatlah 
penting, hal ini bertujuan agar dalam proses pengajaran kontekstual lebih 
efektif. 
 
c. Prinsip Penerapan Pembelajaran Kontekstual 
Penerapan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual memiliki 
beberapa prinsip, menurut Nurhadi (2003: 20), prinsip penerapan 
pembelajaran kontekstual meliputi : (1) merencanakan pembelajaran 
sesuai dengan kewajaran perkembangan mental (developmentally 
appropriate) siswa, (2) membentuk kelompok belajar yang saling 
tergantung (independent learning groups), (3) menyediakan lingkungan 
yang mendukung pembelajaran mandiri (disversity of students), (5) 
memperhatikan multy-intelegensi (multiple intelligences) siswa, (6) 
menggunakan teknik-teknik bertanya (questioning) untuk meningkatkan 
pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan masalah, dan ketermpilan 
berpikir tingkat tinggi, (7) menerapkan penilaian autentik (authentic 
assessment). 
 
d. Ciri-ciri Pendekatan Kontekstual 
Pendekatan kontekstual memiliki beberapa ciri, menurut Nurhadi 
(2003: 35) ciri-ciri pembelajaran kontekstual meliputi: (1) siswa secara 
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aktif terlibat dalam proses pembelajaran, (2) siswa belajar dari teman 
melalui kerja kelompok, diskusi, saling mengoreksi, (3) pembelajaran 
dikaitkan dengan kehidupan nyata dan masalah yang disimulasikan, (4) 
perilaku dibangun atas kesadaran diri, (5) keterampilan dikembangkan 
atas dasar pemahaman, (6) hadiah untuk perilaku baik adalah kepuasan 
diri, (7) siswa menggunakan kemampuan berpkir kritis, terlibat penuh 
dalam mengupayakan terjadinya proses pembalajaran yang efektif, ikut 
bertanggung jawab atas terjadinya proses pembalajaran yang efektif dan 
membawa skemata masing-masing ke dalam proses pembalajaran, (8) 
pembelajaran terjadi diberbagai tempat, (9) pengetahuan yang dimiliki 
manusia dikembangkan oleh manusia itu sendiri, manusia menciptakan 
atau membangun pengetahuan dengan cara memberi arti dan memahami 
pengalamannya. 
 
e. Landasan Filosofis Model Pembelajaran Kontekstual 
Model pembelajaran kontekstual memiliki beberapa landasan 
filosofis, menurut Johnson (dalam Sugiyanto, 2007: 1) tiga pilar dalam 
sistem CTL yaitu: 
1) CTL mencerminkan prinsip kesaling bergantungan. 
Kesaling bergantungan mewujudkan diri, misalnya ketika para siswa 
bergabung untuk memecahkan masalah dan ketika para guru 
mengadakan pertemuan dengan rekannya. Hal ini tampak jelas ketika 
kemitraan menggabungkan sekolah dengan dunia bisnis dan 
komunitas. 
2) CTL mencerminkan prinsip diferensiasi. 
Diferensiasi menjadi nyata ketika CTL menantang para siswa untuk 
saling menghormati perbedaan-perbedaan untuk menjadi kreatif, 
untuk bekerja sama, untuk menghasilkan gagasan dan hasil baru yang 
berbeda dan untuk menyadari bahwa keragaman adalah tanda 
kemantapan dan kekuatan. 
 
 21
3) CTL mencerminkan prinsip pengorganisasian diri. 
Pengorganisasian diri terlihat ketika para siswa mencari dan 
menemukan kemampuan dan minat mereka sendiri yang berbeda, 
mendapat manfaat dari umpan balik yang diberikan oleh penilaian 
autentik, mengulas usaha-usaha mereka dalam tuntunan tujuan yang 
jelas dan standar yang tinggi dan berperan serta dalam kegiatan-
kegiatan yang berpusat pada siswa yang membuat hati mereka 
bernyanyi. 
Landasan filosofi CTL adalah kontruktivisme, yaitu filosofi 
belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal. 
Siswa harus mengkontruksi pengetahuan dibenak mereka sendiri. 
Pengetahuan tidak bisa dipisah-pisahkan menjadi falta-fakta yang 
terpisah-pisah, tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan. 
Kontruktivisme berakar pada filsafat pragmatisme yang digagas oleh John 
Dewey pada awal abad ke-20 yaitu sebuah filosofi belajar yang 
menekankan pada pengembangan minat dan pengalaman siswa. 
 
f. Komponen Model Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran berbasis CTL menurut Sanjaya (dalam Sugiyanto, 
2007: 3) melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran, yaitu: 
1) Kontruktivisme (Contructivism) 
Adalah proses membangun dan menyusun pengetahuan baru 
dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Pengetahuan 
memang berasal dari luar tetapi dikontruksi oleh dalam diri seseorang. 
Oleh sebab itu pengetahuan terbentuk oleh dua faktor penting yaitu 
objek yang menjadi bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk 
menginterpretasi objek tersebut. Pembelajaran melalui CTL pada 
dasarnya mendorong agar siswa bisa mengkontruksi pengetahuannya 
melalui proses pengamatan dan pengalaman nyata yang di bangun 
oleh individu si pembelajar. 
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2) Menemukan (Inquiri) 
Artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan 
penemuan melalui proses berfikir secara sistematis. Secara umum 
proses inkuiri dapat dilakukan melalui beberapa langkah yaitu: (1) 
merumuskan masalah, (2) mengajukan hipotesa, (3) mengumpulkan 
data, (4) menguji hipotesis, (5) membuat kesimpulan. 
Penerapan asas inkuiri pada CTL dimulai dengan adanya 
masalah yang jelas yang ingin  dipecahkan, dengan cara mendorong 
siswa untuk menemukan masalah sampai merumuskan kesimpulan. 
Asas menemukan dan berfikir sistematis akan dapat menumbuhkan 
sikap ilmiah, rasional, sebagai dasar pembentukan kreativitas. 
3) Bertanya (Questioning) 
Adalah bagian inti belajar dan menemukan pengetahuan. 
Dengan adanya keingintahuanlah pengetahuan selalu dapat 
berkembang. Dalam pembelajaran model CTL guru tidak 
menyampaikan informasi begitu saja tetapi memancing siswa dengan 
bertanya agar siswa dapat menemukan jawabannya sendiri. 
Dengan demikian pengembangan keterampilan guru dalam 
bertanya sangat diperlukan. Hal ini penting karena pertanyaan guru 
menjadikan pembelajaran lebih produktif, yaitu berguna untuk : (a) 
menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam penguasaan 
pembelajaran, (b) membangkitkan motivasi siswa untuk belajar, (c) 
merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu, (d) memfokuskan 
siswa pada sesuatu yang diinginkan, (e) membimbing siswa untuk 
menemukan atau menyimpulkan sesuatu. 
4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Didasarkan pada pendapat Vy Gotsky (dalam Sugiyanto, 2007: 
4), bahwa pengetahuan dan pengalaman anak banyak dibentuk oleh 
komunikasi dengan orang lain. Permasalahan tidak mungkin 
dipecahkan sendirian, tetapi membutuhkan bantuan orang lain. Dalam 
model CTL hasil belajar dapat diperoleh dari hasil sharing dengan 
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orang lain, teman, antar kelompok dan bukan hanya guru. Dengan 
demikian asa masyarakat belajar dapat diterapkan melalui belajar 
kelompok dan sumber-sumber lain dari luar yang dianggap tahu 
tentang sesuatu yang menjadi fokus pembelajaran. 
5) Pemodelan (Modeling) 
Adalah proses pembelajaran dengan memperagakan suatu 
contoh yang dapat ditiru oleh siswa. Dengan demikian modeling 
merupakan asas penting dalam pembelajaran CTL Karena melalui 
CTL siswa dapat terhindar dari verbalisme atau pengetahuan yang 
bersifat teoretis-abstrak. 
6) Refleksi (Reflection) 
Adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari 
dengan cara mengurutkan dan mengevaluasi kembali kejadian atau 
peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya untuk mendapatkan 
pemahaman yang dicapai baik yang bernilai positif atau negatif. 
Melalui refleksi siswa akan dapat memperbaharui pengetahuan yang 
telah dibentuknya serta menambah khasanah pengetahuannya. 
7) Penilaian Nyata (Authentic Assesment) 
Adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan 
informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan oleh siswa. 
Penilaian ini diperlukan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar 
belajar atau tidak. Penilaian ini berguna untuk mengetahui apakah 
pengalaman belajar mempunyai pengaruh positif terhadap 
perkembangan siswa baik intelektual, mental, maupun psikomotorik. 
Pembalajaran CTL lebih menekankan pada proses belajar dari pada 
hasil belajar. Oleh karena itu penilaian ini dilakukan terus menerus 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan dilakukan secara 
terintegrasi. Dalam CTL keberhasilan pembelajran tidak hanya 
ditentukan oleh perkembangan kemampuan intelektual saja, akan 
tetapi perkembangan seluruh aspek. 
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g. Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual dilaksanakan melalui beberapa langkah  
pembelajaran, menurut Sugiyanto (2007: 7) langkah-langkah 
pembelajaran CTL yaitu : (1) Mengembangkan pemikiran bahwa anak 
akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan 
sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 
barunya. (2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua 
topik. (3) Mengembangkan sikap ingin tahu siswa dengan bertanya. (4) 
Menciptakan masyarakat belajar. (5) Menghadirkan model sebagai contoh 
pembelajaran. (6) Melaksanakan refleksi di akhir pertemuan. (7) 
Melaksanakan penilaian yang sebenarnya. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
 
Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil-
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan sesuai dengan 
subtansi yang diteliti. Fungsinya untuk memposisikan peneliti yang sudah ada 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Menurut penelitian, ada beberapa 
penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini diantaranya : 
Sulistyanto (2009) dalam penelitiannya terbukti dan dapat menyimpulkan 
bahwa penerapan pendekaan Contextual Teaching and Learning (CTL) disertai 
lembar kerja siswa dapat meningkatkan proses dan hasil belajar biologi siswa. 
Selanjutnya, Wening Wahyuni (2009) dalam penelitiannya terbukti 
bahwa dengan menerapkan pembelajaran kontekstual, minat belajar IPA pada 
siswa dapat meningkat. 
Penelitian di atas menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, sedangkan metode yang sesuai dapat 
membantu siswa untuk keberhasilan belajarnya. Sehubungan dengan hal tersebut 
di atas, peneliti merasa perlu untuk mengembangkan supaya pemahaman konsep 
bentuk energi pada siswa meningkat dan menjadikan pembelajaran lebih bemakna 
bagi siswa. 
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Dalam penelitian ini penulis lebih menekankan peningkatan pemahaman 
konsep bentuk energi pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Sumber Simo Boyolali 
tahun pelajaran 2009/2010. 
 
C. Kerangka Berpkir 
 
Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh 
siswa dan guru dengan berbagai fasilitas dan materi untuk mencapai tujuan yang 
sudah ditetapkan. 
Kondisi awal siswa kelas IV SD Negeri 2 Sumber yang terjadi pada saat  
proses pembelajaran, yaitu siswa terlihat pasif dan kurang berminat dalam 
mengikuti pembelajaran IPA. Hal ini karena guru lebih banyak berfungsi sebagai 
instruktur yang sangat aktif dan siswa sebagai penerima pengetahuan yang pasif. 
Pembelajaran lebih banyak ceramah, menghafal tanpa memberi kesempatan siswa 
berlatih berfikir memecahkan masalah dan mengaitkannya dengan pengalaman 
empiris dalam kehidupan nyata sehingga pembelajaran kurang bermakna yang 
mengakibatkan pemahaman materi siswa rendah.  
 Salah satu upaya meningkatkan pemahaman materi siswa pada mata 
pelajaran IPA di sekolah, perlu adanya penelitian yang sifatnya lebih inovatif agar 
pembelajaran IPA lebih bisa dinikmati siswa dengan penuh semangat. Selain itu,  
agar siswa lebih termotivasi untuk lebih giat belajar. Upaya yang dilakukan 
peneliti untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan penerapan pendekatan 
kontekstual dalam pembelajaran. Pendekatan kontekstual membantu para siswa 
menemukan makna dalam pelajaran mereka dengan cara menghubungkan materi 
akademik dengan konteks kehidupan keseharian mereka, sehingga apa yang 
mereka pelajari melekat dalam ingatan untuk meningkatkan pemahaman konsep 
IPA.  
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh alur 







   
 
 
      
     
      
      
     
 
 
     














Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis 
tindakan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: ”Pemahaman konsep 
bentuk energi pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Sumber Simo Boyolali tahun 







berpusat pada guru, 
sedangkan siswa pasif 
 










pembelajaran bentuk energi 
Siklus II 
   Menerapkan pendekatan 
kontekstual dalam 









A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
  
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 2 Sumber Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali. Penentuan tempat penelitian ini karena 
mempertimbangkan kemudahan kerja sama antara peneliti, pihak sekolah, dan 
objek yang diteliti serta penghematan waktu dan biaya karena lokasi penelitian 
merupakan tempat peneliti mengajar.  
Penelitian akan dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 
2009/2010. Waktu penelitian dilaksanakan selama lima bulan, yaitu mulai bulan 
Februari 2010 sampai dengan bulan Juni 2010.  
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ditetapkan siswa kelas IV SDN 2 Sumber Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2009/2010, dengan jumlah siswa 15 
orang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Pada dasarnya mereka 
dari latar belakang yang berbeda-beda. Dari 15 siswa ini kesemuanya adalah anak 
yang normal, tidak cacat dalam artian tidak ada anak yang ABK (Anak 
Berkebutuhan Khusus). 
 
C. Sumber Data 
Sumber data atau infomasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari: 
1. Sumber data primer (pokok) 
 Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini, yaitu siswa kelas IV, 
guru kelas IV, kepala sekolah atau pihak lain yang berhubungan. 
2. Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah meliputi arsip atau 




D. Teknik Pengumpulan Data 
   Untuk memecahkan masalah masalah dalam penelitian diperlukan data 
yang relevan dengan permasalahannya, sedangkan untuk mendapatkan data 
tersebut perlu digunakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini  adalah :  
1. Observasi  
Menurut Suharsimi Arikunto (2005 : 27) observasi adalah suatu 
teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti 
serta mencatat secara sistematis.   
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
pratisipan, dimana peneliti berperan aktif mengamati dan mengikuti semua 
kegiatan yang sedang dilakukan. Observasi dilakukan untuk 
mengumpulkan data mengenai partisipasi dan keaktifan siswa kelas IV 
dalam proses pembelajaran dan untuk mengetahui kemampuan guru dalam 
mengelola KBM di SD Negeri 2 Sumber Simo Boyoalali tahun pelajaran 
2009/2010. 
2. Tes 
Tes digunakan untuk mengetahui perkembangan pemahaman 
konsep bentuk energi, yang merupakan serangkaian pertanyaan yang harus 
dijawab / dilakukan untuk menunjukkan seberapa baik orang mengetahui 
tentang sesuatu atau seberapa baik orang dapat melakukan sesuatu. Tes ini 
diberikan pada awal penelitian untuk mengidentifikasi kekurangan atau 
kelemahan siswa dalam pembelajaran bentuk energi. Selain itu, tes ini 
dilakukan di setiap akhir pertemuan untuk mengetahui peningkatan 
pemahaman konsep bentuk energi pada siswa. Dengan kata lain tes 
disusun dan dilakukan untuk mengetahui tingkat perkembangan 
pemahaman konsep bentuk energi pada siswa kelas IV SD Negeri 2 
Sumber Simo Boyolali tahun pelajaran 2009/2010 yang ditandai dengan 





E.  Validitas Data 
Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang  dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan trianggulasi. 
Adapun dari trianggulasi yang ada hanya menggunakan 2 teknik : 
1. Trianggulasi data (sumber), dengan cara : mengumpulkan data yang sejenis 
dari sumber data yang berbeda. Melalui teknik trianggulasi data diharapkan 
dapat memberikan informasi yang lebih tepat, sesuai keadaan siswa kelas II 
SD Negeri 2 Sumber, misalnya dengan membandingkan hasil pengamatan 
dengan data isi dokumen yang terkait misal arsip nilai, absen dan lainnya. 
2.  Trianggulasi metode, dengan cara : mengumpulkan data dengan metode 
pengumpulan data dari informan yang berbeda tetapi mengarah pada sumber 
data yang sama. Misalnya membandingkan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh observer dan hasil pengamatan guru itu sendiri. 
 
F.  Teknik Analisis Data 
Data yang berupa hasil pengamatan atau obervasi diklasifikasikan sebagai 
data kualitatif. Data ini diinterpertasikan kemudian dihubungkan dengan data 
kuantitatif ( tes ) sebagai dasar untuk mendeskripsikan keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif interaktif 
(Milles dan Hubberman, 2007 : 20) yang terdiri dari tiga komponen analisis, yaitu 
(1) reduksi data, (2) sajian data, (3) penarikan simpulan atau verifikasi. Aktivitas 
ketiga komponen tersebut dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses 
pengumpulan data sebagai siklus. 
Adapun hubungan interaksi antara komponen-komponen analisis tersebut 















Gambar 2. Model Analisis Interaktif 
          
 Gambar di atas menunjukkan langkah-langkah yang harus dilakukan 
peneliti adalah:  
1. Reduksi data 
Data-data penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya direduksi. 
Reduksi adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan menggorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 
kesimpulan/diverifikasi. 
2. Penyajian data  
Setelah data direduksi langkah selanjutnya yaitu diadakan penyajian 
data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dengan melihat penyajian data, maka akan dimengerti apa yang terjadi 
dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun 
tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut. Dalam pelaksanaan 
penelitian penyajian-panyajian data yang lebih baik merupakan suatu cara 
yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. Untuk menampilkan data-











pula. Dalam penyajian ini dapat dilakukan melalui berbagai macam cara 
visual misalnya gambar, grafik, chart network, diagram, matrik dan 
sebagainya. (Milles dan Hubberman, 2007 : 17) 
3. Penarikan kesimpulan 
Data-data dari hasil penelitian setelah direduksi disajikan langkah 
terakhir adalah penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil dari data-data yang 
telah didapatkan dari laporan penelitian selanjutnya digabungkan dan 
disimpulkan serta diuji kebenarannya. Penarikan kesimpulan merupakan 
bagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh sehingga 
kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Verifikasi data yaitu Pemeriksaan tentang benar dan tidaknya hasil dari 
laporan penelitian. Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di 
lapangan/kesimpulan dapat ditinjau sebagai makna-makna yang muncul 
dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya 
yaitu yang merupakan validitasnya (Milles dan Hubberman, 2007 : 19 ).    
 
G.  Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metodologi classroom action research 
metodologi penelitian ini mengacu pada teori Kemmis dan Taggart. Kemmis dan 
Taggart dalam (Zainal Aqib,2006: 31) mengemukakan bahwa penelitian 
tindakan kelas menggunakan model spiral (the action research spiral). 
Penelitian tindakan kelas ini dibagi menjadi empat tahapan yang saling 
terkait dan berkesinambungan. 
Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan 




















Tahapan-tahapan ini adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi.. 
1. Rancangan Siklus I 
a. Tahap Perencanan  
Peneliti dalam tahap perencanaan ini menyusun langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1) Menyusun rencana pembelajaran IPA dengan KD mendiskripsikan 
energi panas dan bunyi yang terdapat dilingkungan sekitar serta sifat-
sifatnya, dengan menggunakan pendekatan kontekstual. 
2) Guru menyiapkan media yang diperlukan. 
3) Merancang tes siklus I dan kunci jawabannya.  
4) Menyiapkan lembar penilaian. 
5) Membuat lembar observasi. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan dengan mengimplementasikan dari 
perencanaan yang dipersiapkan yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual pada mata pelajaran IPA dengan KD 
mendiskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat dilingkungan 
sekitar serta sifat-sifatnya. 
Rencana I Rencana II 
Siklus I 
Observasi Observasi 
Tindakan Refleksi Siklus II Tindakan Refleksi 
Rencana III 
Rekomendasi 
Gambar 3. Tindakan Penelitian Model 
Kemmis dan M.C. Taggart 
(Zainal Aqib,2006: 31) 
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c. Tahap Observasi   
        Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati tingkah laku dan 
sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran IPA dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual. Observasi juga dilakukan terhadap guru yang 
menerapkan pendekatan kontekstual pada pembelajaran IPA.  
Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada tahap 
pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada poin-poin yang telah 
ditetapkan dalam indikator.   
1) Indikator keberhasilan guru yang ingin dicapai adalah : 
a) Penampilan guru didepan kelas cukup baik. 
b) Cara menyampaikan materi pelajaran cukup baik. 
c) Cara pengelolaan kelas cukup baik. 
d) Cara-cara penggunaan alat-alat pelajaran cukup baik. 
e) Cara merespon pertanyaan dan pendapat siswa cukup baik. 
f) Cara guru menyampaikan bimbingan individu dan kelompok yang 
dibutuhkan. 
g) Waktu yang diperlukan guru. 
h) Cara guru berinteraksi dengan siswa. 
i) Cara guru memotivasi siswa cukup baik. 
j) Cara guru memberi pujian dan perayaan keberhasilan siswa cukup 
baik. 
2) Indikator-indikator keberhasilan siswa yang ingin dicapai adalah: 
a) Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA. 
b) Keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA cukup baik. 
c) Peningkatan kemampuan siswa memberi nama dengan istilah 
rumus dan konsep cukup baik. 
d) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat cukup baik. 
e) Banyaknya siswa yang bertanya cukup baik. 
f) Peningkatan kemampuan siswa berdiskusi dan mendemostrasikan 
pengetahuan yang telah di konstruksi cukup baik. 
g) Kemampuan memecahkan dan merumuskan masalah cukup baik. 
 34
h) Ketepatan dan kecepatan dalam mengerjakan soal cukup baik. 
i) Kerjasama dalam kelompok cukup baik. 
d. Tahapan Analisis dan Refleksi 
Tahap peneliti beserta kepala sekolah menganalisis kegiatan 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang dilakukan. 
Hasil analisis ini yang akan menjadi kesimpulan berhasil atau 
tidaknya pembelajaran yang dilakukan dan menentukan perlu 
tidaknya melaksanakan siklus berikutnya. 
2. Rancangan Siklus 2  
Pada rancangan siklus 2 ini tindakan diambil dari hasil yang telah 
dicapai pada siklus 1 sebagai usaha perbaikan. Langkah-langkah yang 
dilaksanakan peneliti dalam siklus kedua hampir sama dengan siklus pertama.  
a. Perencanaan Ulang 
1) Mengidentifikasi masalah dan rumusan masalah berdasarkan pada 
permasalahan yang muncul dari siklus I. 
2) Guru menyusun dan menyiapkan rencana pembelajaran IPA dengan 
KD mendiskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat 
dilingkungan sekitar serta sifat-sifatnya, dengan pendekatan 
kontekstual. 
3) Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan. 
4) Merancang tes siklus 2 dan kunci jawabannya.  
5) Menyiapkan lembar penilaian. 
6) Membuat lembar observasi. 
b. Pelaksanaan 
1) Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran melalui pendekatan 
kontekstual dengan skenario yang telah dibuat pada mata pelajaran 
IPA dengan KD mendiskripsikan energi panas dan bunyi yang 






Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada tahap 
pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada poin-poin yang telah 
ditetapkan dalam indikator.   
1) Indikator keberhasilan guru yang ingin dicapai adalah : 
a) Penampilan guru didepan kelas baik. 
b) Cara menyampaikan materi pelajaran baik. 
c) Cara pengelolaan kelas baik. 
d) Cara-cara penggunaan alat-alat pelajaran baik. 
e) Cara g.uru merespon pertanyaan dan pendapat siswa cukup baik. 
f) Cara guru menyampaikan bimbingan individu dan kelompok yang 
dibutuhkan. 
g) Waktu yang diperlukan guru. 
h) Cara guru meamberi pujian dan perayaan keberhasilan siswa cukup 
baik. 
i) Cara guru berinteraksi dengan siswa cukup baik. 
j) Cara guru memotivasi siswa cukup baik. 
2) Indikator-indikator keberhasil siswa yang ingin dicapai adalah: 
a) Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA baik. 
b) Keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA baik. 
c) Peningkatan kemampuan siswa memberi nama dengan istilah 
rumus dan konsep baik. 
d) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat baik. 
e) Banyaknya siswa yang bertanya. 
f) Peningkatan kemampuan siswa berdiskusi dan mendemostrasikan 
pengetahuan yang telah di konstruksi baik. 
g) Kemampuan memecahkan dan merumuskan masalah baik. 
h) Ketepatan dan kecepatan dalam mengerjakan soal baik. 





Mengadakan refleksi dan evaluasi dari tahap perencanaan, pelaksanaan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
Lembaga pendidikan yang digunakan sebagai tempat penelitian ini adalah 
Sekolah Dasar Negeri 2 Sumber. Sekolah Dasar Negeri 2 Sumber ini tepatnya 
berada di Dukuh Mojo, Desa Sumber, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali. 
Sekolah ini memiliki bangunan gedung yang membentuk huruf  “L”. Halaman 
sekolahnya cukup luas, di pinggirnya dikelilingi oleh bermacam-macam 
tumbuhan yang memberikan kesejukan di sekolah ini. 
Sekolah Dasar Negeri 2 Sumber dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah 
yang membawahi 6 (enam) guru kelas, 1 (satu) guru mata pelajaran Agama Islam, 
dan 1 (satu) penjaga sekolah.  SD Negeri 2 Sumber mempunyai siswa sebanyak 
65 orang, yang terdiri dari kelas I sebanyak 9 siswa, kelas II sebanyak 10 siswa, 
kelas III sebanyak 11 siswa, kelas IV sebanyak 15 siswa, kelas V sebayak 13 
siswa, dan kelas VI sebanyak 7 siswa. 
Demi kelancaran program-program sekolah dan semakin meningkatnya 
mutu pendidikan di sekolah, maka segenap komponen pengelola Sekolah Dasar 
Negeri 2 Sumber baik kepala sekolah, komite sekolah, dan guru senantiasa 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab masing-masing sebagaimana 
tertuang dalam program kerja yang telah direncanakan pada setiap tahun 
pelajaran. Mekanisme kerja segenap pengelola Sekolah Dasar Negeri 2 Sumber 
tersebut berada di bawah koordinasi dan pengawasan kepala sekolah. 
Fasilitas yang ada di sekolah ini kurang memadai. Berbagai jenis alat 
peraga untuk berbagai mata pelajaran yang tersedia kurang lengkap. Alat peraga 
yang telah ada tersebut  tidak terawat dengan baik walaupun ada juga alat peraga 
yang tersedia di dalam kelas. Alat peraga tersebut tidak dimanfaatkan oleh guru 
dengan baik dalam proses pembelajaran. Selain itu, di sekolah ini tidak ada 
tempat khusus untuk menyimpan alat peraga yang telah ada tersebut, sehingga 
alat peraga tersebut banyak yang rusak. 
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Karakter  siswa-siswi  kelas  IV  tempat  penelitian  tidak  jauh  berbeda 
dengan  kelas lain  dalam pembelajaran IPA. Kebanyakan siswa menganggap IPA 
sebagai suatu mata pelajaran hafalan dan sulit, sehingga pemahaman konsep IPA  
belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan sekolah 
pada awal semester. Partisipasi siswa dalam pembelajaran IPA juga kurang 
optimal. Siswa masih banyak tergantung pada guru dalam memecahkan masalah 
IPA. Hal itu menyebabkan rendahnya pemahaman konsep siswa pada mata 
pelajaran IPA. Untuk mengantisipasi hal tersebut peneliti mengadakan penelitian 
di kelas IV. Peneliti menggunakan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
pemahaman konsep IPA pada siswa yaitu dengan pendekatan kontekstual. 
 Dengan penelitian ini diharapkan siswa Sekolah Dasar Negeri 2 Sumber 
lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar IPA, sehingga pemahaman konsep 
IPA siswa meningkat. 
 
B.  Deskripsi Permasalahan Penelitian 
 
1.  Deskripsi Data Awal 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melakukan kegiatan observasi dan tes awal pada siswa kelas IV SD Negeri 2 
Sumber, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2009/2010 
pada materi bentuk energi. 
Berdasarkan hasil observasi sebelum melakukan tindakan, 
masih terdapat permasalahan yang ditemui pada diri siswa, antara lain:  
a.    Pada saat pembelajaran berlangsung, 
1) Siswa masih ragu-ragu untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. 
2) Tidak berani tampil di depan kelas. 
3) Kurang antusias saat merespon tindakan guru. 
4) Menunjukkan sikap jenuh saat pembelajaran yang ditunjukkan dengan  
siswa mengobrol sendiri, bermain alat tulis, dan menguap. 
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b.  Rendahnya pemahaman konsep siswa yang ditunjukkan dari nilai tes awal 
tentang bentuk energi yaitu dari 15 siswa hanya 33,34 % atau 5 siswa yang 
mendapat nilai di atas batas KKM. Sedangkan yang lainnya berada di 
bawah batas KKM. 
Fakta hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa mendapatkan nilai rendah. Adapun nilai siswa disajikan dalam tabel 1.  
 
Tabel 1. Frekuensi Data Tes Awal Siswa Kelas IV SDN 2 Sumber 
Nomor Rentang Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 2 13,33% 
2 31 – 40 3 20,00% 
3 41 – 50  5 33,33% 
4 51 – 60 2 13,33% 
5 61 – 70 1 06,67% 
6 71 – 80 1 6,67% 
7 81 – 90 1 6,67% 
8 91 – 100 0 0% 
Jumlah 15 100% 
 




































Gambar 4. Grafik Nilai Tes Awal Siswa Kelas IV SDN 2 Sumber 
Berdasarkan data nilai di atas dapat dilihat bahwa sebelum 
dilaksanakan tindakan, siswa kelas IV SD Negeri 2 Sumber sebanyak 15 siswa 
hanya 5 siswa atau 33,34% yang memperoleh nilai di atas batas nilai 
ketuntasan minimal. Sebanyak 10 siswa atau 66,66% memperoleh nilai di 
bawah batas nilai ketuntasan yaitu 60. Maka peneliti mengadakan konsultasi 
dengan dewan guru untuk melaksanakan pembelajaran IPA melalui 
pendekatan kontekstual. 
Tabel 2. Hasil Tes Awal 
Keterangan Tes Awal 
Nilai terendah  30 
Nilai tertinggi  85 
Rata-rata nilai  51,67 
Siswa belajar tuntas  33,34% 
 
Analisis hasil evaluasi dari tes awal siswa diperoleh nilai rata-rata 
kemampuan siswa menjawab soal dengan benar adalah 51,67 dimana hasil 
tersebut masih di bawah rata-rata nilai yang diinginkan dari pihak guru atau 














tuntas pada materi perkalian sebesar 33,34% saja, dari pihak sekolah 
ketuntasan siswa diharapkan mencapai lebih dari 85%. Dari hasil analisis tes 
awal tersebut, maka dilakukan tindakan lanjutan untuk meningkatkan 
pemahaman konsep, aktivitas siswa pada kegiatan belajar mengajar, 
khususnya untuk materi pokok bentuk energi.  
Dari hasil tes awal pada tabel di atas dapat disimpulkan sementara 
bahwa pemahaman konsep bentuk energi oleh siswa kelas IV SD Negeri 2 
Sumber masih kurang. Adanya beberapa indikator yang masih memiliki porsi 
jawaban yang kurang dari yang diharapkan memberikan indikasi bahwa siswa 
masih belum begitu paham pada beberapa indikator belajar materi bentuk 
energi. 
 
2.  Deskripsi Tindakan 
Deskripsi data tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri 
dari deskripsi tindakan siklus I dan deskripsi tindakan siklus II.  
a. Tindakan Siklus I 
Tindakan siklus I dilaksanakan tanggal 30 Maret 2010, tanggal 1 
April 2010, dan tanggal 6 April 2010. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari siklus-
siklus, tiap siklus terdiri dari 4 tahapan. Adapun tahapan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut:  
1) Tahap Perencanaan Tindakan 
Kegiatan perencanaan tindakan pertama dilaksanakan pada hari 
Jumat tanggal 26 Maret 2010 di ruang guru SD Negeri 2 Sumber. Peneliti 
dan kepala sekolah mendiskusikan rancangan tindakan yang akan 
dilakukan dalam proses penelitian ini. Kemudian disepakati bahwa 
pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan 
(dengan alokasi waktu 2x35 menit) yaitu pertemuan pertama pada hari 
Selasa tanggal 30 Maret 2010 ,pertemuan kedua pada hari Kamis tanggal 1 
April 2010, dan pertemuan ketiga pada hari  Selasa tanggal 6 April 2010. 
 42
Dengan berpedoman berdasar Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan SD 2006 kelas IV, peneliti melakukan langkah-langkah 
perencanaan pembelajaran materi bentuk energi dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual. 
Peneliti merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan 
indikator siswa dapat menjelaskan pengertian sumber panas, siswa dapat 
menyebutkan sumber panas yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari, 
siswa dapat menjelaskan pengertian konduksi, siswa dapat membedakan 
pengertian konduktor dengan isolator, siswa dapat menjelaskan pengertian 
konveksi, siswa dapat menjelaskana pengertian radiasi, siswa dapat 
menjelaskan pengertian sumber bunyi, siswa dapat menyebutkan sumber 
bunyi yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari, siswa dapat 
menyimpulkan bahwa bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar, siswa 
dapat menggolongkan bunyi berdasarkan frekuensinya, siswa dapat 
membedakan perambatan bunyi pada benda padat, cair, dan gas, siswa 
dapat mengidentifikasi contoh benda yang dapat memantulkan bunyi, 
siswa dapat menjelaskan keuntungan penggunaan bahan yang 
memantulkan bunyi, siswa dapat mengidentifikasi contoh bahan yang 
dapat menyerap bunyi, dan siswa dapat menjelaskan keuntungan 
penggunaan bahan yang menyerap bunyi. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran dari lima belas indikator tersebut dibagi menjadi tiga kali 
pertemuan. Masing-masing pertemuan dalam waktu 2 jam pelajaran.  
a) Menyiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran.  
b) Membuat lembar observasi siswa dan lembar observasi guru. 
c) Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran. 
d) Merancang setting kelas dengan menata tempat duduk sesuai dengan 
ruangan kelas. 
e) Menyiapkan lembar penilaian. 
2)  Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran IPA melalui 
pendekatan kontekstual sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
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yang telah disusun. Pembelajaran yang telah disusun pada siklus I dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun ini dilaksanakan dalam tiga kali 
pertemuan. 
a)  Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama ini, konsep IPA yang diajarkan adalah 
tentang sumber energi panas dengan indikator : (1) menjelaskan 
pengertian sumber panas, (2) menyebutkan sumber energi panasyang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari, (3) menjelaskan pengertian 
konduksi, (4) membedakan pengertian konduktor dengan isolator, (5) 
menjelaskan pengertian konveksi, (6) menjelaskan pengertian radiasi. 
Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam, dan mengabsen 
siswa. Untuk memusatkan perhatian siswa, memotivasi dan 
mengarahkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran, guru 
menayakan kepada siswa, ”Musim apa sekarang? Apa yang kalian 
rasakan ketika kita berjalan pulang sekolah? Apa yang kalian gunakan 
untuk mengurangi rasa panas ketika berjalan pulang sekolah?”. 
Dengan memakai topi dapat mengurangi rasa panas ketika berjalan 
pulang sekolah, kemudian guru mengajak siswa bernyayi ”Topi Saya 
Bundar” bersama-sama. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
Kegiatan inti guru mengajak siswa melakukan kegiatan 
percobaan untuk mengetahui pengertian dan berbagai macam sumber 
panas. Siswa diminta untuk keluar dan berdiri di halaman sekolah yang 
terik oleh sinar matahari. Guru menanyakan apakah yang kalian 
rasakan? Siswa menjawab mereka merasakan panas sekali. Kemudian 
siswa diminta untuk masuk kembali ke dalam kelas. Guru membentuk 
siswa menjadi beberapa kelompok. Setiap siswa dalam kelompok 
diminta untuk menggosok-gosokkan kedua tangannya. Guru bertanya, 
apa yang yang kalian rasakan ketika menggosok-gosokkan kedua 
tangan kalian? Siswa menjawab kedua tangan mereka terasa panas. 
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Setelah itu, guru membagikan lilin yang telah disiapkan kepada 
masing-masing kelompok. Lilin yang telah dibagikan tersebut 
dinyalakan dengan menggunakan korek api. Guru meminta siswa 
untuk mendekatkan telapak tangannya pada lilin yang telah menyala 
tersebut. Guru menanyakan kembali, apa yang kalian rasakan? Siswa 
kembali menjawab, telapak tangan mereka teras panas ketika 
didekatkan pada lilin yang menyala. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan pengertian sumber panas dan tanya jawab tentang 
berbagai macam sumber panas. 
Pembelajaran selanjutnya, guru menyampaikan materi secara 
singkat tentang konduksi, konduktor, isolator, konveksi, dan radiasi. 
Guru meminta setiap kelompok untuk melakukan kegiatan percobaan 
mengenai konduksi, konduktor, isolator, konveksi, dan radiasi dengan 
alat dan bahan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Untuk 
mempelajari konduksi, konduktor, dan isolator, siswa diminta untuk 
memanaskan salah satu ujung benda logam dan non logam di atas lilin 
yang menyala, antara lain batang besi yang dipanaskan salah satu 
ujungnya, kemudian dilanjutkan dengan benda logam dan non logam 
yang lain, yaitu batang kayu, paku, kaca, paku, dan lain-lain. Siswa 
mengamati percobaan tersebut dengan merasakan apakah ujung lain 
benda yang dipanaskan juga ikut terasa panas, kemudian mencatat 
hasil percobaan tersebut pada lembar yang tersedia. Untuk 
mempelajari konveksi, siswa menyiapkan lampu minyak yang 
dinyalakan, kemudian meletakkan telapak tangan mereka beberapa 
sentimeter di atas lampu minyak tersebut. Siswa mengamati percobaan 
tersebut dan mencatat hasil pengamatan pada lembar yang tersedia. 
Percobaan yang terakhir adalah mengenai radiasi, siswa diminta untuk 
untuk berdiri di bawah terik sinar matahari. Siswa kembali mencatat 
hasil percobaan mereka pada lembar yang telah tersedia. 
Setiap kelompok melaporkan hasil kerjanya di depan kelas, dan 
kelompok yang lain menanggapi.guru memberikan pujian kepada 
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kelompok yang berhasil melaksanakan kegiatan percobaan dengan 
baik. Agar lebih jelas, guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
hasil kerja yang telah mereka lakukan. Kemudian guru memberi 
kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. 
Kegiatan akhir, guru bersama siswa melakukan tanya jawab 
tentang materi yang telah dipelajari. Dari kegiatan tanya jawab 
diketahui beberapa siswa dapat mengajukan pendapat atau ide mereka 
sendiri mengenai materi yang telah dipelajari. Siswa dibimbing 
menyimpulkan dan merangkum hasil kegiatan pembelajaran di buku 
catatan dengan bahasanya sendiri. Setelah itu, guru membagikan 
lembar soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu. Sebagai 
tindak lanjut, guru memberi pesan-pesan agar siswa rajin belajar. 
b)  Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua ini, konsep IPA yang diajarkan adalah 
tentang energi bunyi dengan indikator : (1) menjelaskan pengertian 
sumber bunyi, (2) menyebutkan sumber bunyi yang terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari, (3) menyimpulkan bahwa bunyi dihasilkan oleh 
benda yang bergetar, (4) menggolongkan bunyi berdasarkan 
frekuensinya. Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam 
dan mengabsen siswa. Guru memberikan apersepsi dengan 
menanyakan, pernahkah kalian melihat orang bermain petasan? 
Bagaimana bunyi yang ditimbulkan petasan tersebut? Selain dapat 
menimbulkan kebakaran, bunyi petasan juga dapat merusak 
pendengaran kita. Oleh karena itu, janganlah bermain petasan. Selain 
bunyi petasan, apakah kalian dapat menyebutkan bunyi keras lain yang 
dapat merusak pendengaran? Siswa menjawab dengan berbagai 
macam jawaban. 
Kegiatan inti guru mengajak siswa melakukan kegiatan 
percobaan untuk mengetahui terjadinya bunyi. Siswa diminta berdiri di 
sebelah bangku masing-masing. Guru meminta salah satu siswa untuk 
mengeluarkan kata keras, agak pelan, dan pelan. Kemudian, siswa 
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diminta untuk menutup kedua telinga masing-masing, guru meminta 
salah satu siswa lagi untuk mengeluarkan kata bernada keras terus 
makin melemah. Guru menanyakan apakah kalian mendengar suara 
teman kalian pada saat menutup telinga? Bagaimana suara yang kalian 
dengar? Guru membimbing siswa menyimpulkan bahwa bunyi adalah 
segala sesuatu yang dapat didengar. Contoh bunyi adalah percakapan 
orang. Bunyi dapat didengar dengan baik jika telinga kita sehat dan 
ada suara yang masuk ke telinga. Buktinya, kita tidak dapat mendengar 
dengan baik ketika telinga kita sakit atau ditutup. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
Guru menyampaikan konsep sumber energi bunyi secara 
singkat. Pembelajaran selanjutnya, guru meniup seruling dan 
harmonika. Hal ini berguna untuk menunjukkan bahwa alat musik 
seruling dan harmonika juga merupakan sumber bunyi. Guru memberi 
keempatan beberapa siswa untuk mencoba meniup seruling dan 
harmonika. Berikutnya, siswa diberi tugas untuk menyebutkan benda-
benda yang merupakan sumber bunyi yang terdapat dilingkungan 
sekolah dan menyampaikan hasilnya di depan kelas. 
Untuk mengetahui bahwa bunyi dihasilkan oleh benda yang 
bergetar, guru meminta semua siswa untuk berdiri dan berteriak 
”oeee...” dengan keras. Pada saat berteriak, siswa diminta meraba leher 
masing-masing. Guru menanyakan pada siswa apa yang kalian 
rasakan? Kegiatan ini sebagai bukti bahwa saat berbicara, pita suara 
yanng terdapat dalam tenggorokan kita bergetar dan menghasilkan 
bunyi. Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil kegiatan. 
Pembelajaran selanjutnya, guru menjelaskan penggolongan 
bunyi berdasarkan frekuensinya. Berdasarkan frekuensinya, bunyi 
dibedakan menjadi 3 yaitu, a) Audiosonik, adalah bunyi yang bisa 
didengar oleh manusia yang getaran bunyinya antara 20 sampai 20.000 
getaran per detik, b) Infrasonik, adalah bunyi yang getarannya kurang 
dari 20 getaran per detik, c) Ultrasonik, adalah bunyi yang getarannya 
 47
lebih dari 20.000 getaran per detik. Selanjutnya, guru bertanya jawab 
dengan siswa mengenai macam-macam bunyi yang dapat didengar 
oleh manusia. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum jelas.  
Kegiatan akhir guru melakukan tanya jawab mengenai materi 
yang telah dipelajari. Kemudian siswa dibimbing menyimpulkan dan 
merangkum hasil kegiatan pembelajaran di buku catatan dengan 
bahasanya sendiri. Setelah itu, guru membagikan lembar soal kepada 
siswa untuk dikerjakan secara individu. Sebagai tindak lanjut, guru 
memberi pesan-pesan agar siswa rajin belajar. 
c)  Pertemuan Ketiga 
Pada pertemuan ketiga ini, konsep IPA yang diajarkan adalah 
mengenai energi bunyi dengan indikator : (1) membedakan 
perambatan bunyi pada benda padat, cair, dan gas, (2) mengidentifikasi 
contoh benda yang dapat memantulkan bunyi, (3) menjelaskan 
keuntungan penggunaan bahan yang memantulkan bunyi, (4) 
mengidentifikasi contoh bahan yang dapat menyerap bunyi, (5) 
menjelaskan keuntungan penggunaan bahan yang menyerap bunyi. 
Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam, mengabsen 
siswa, dan menanyakan kabar. Untuk membeikan semangat belajar, 
guru melakukan apersepsi dengan menggali pengalaman siswa. Setiap 
hari kita mendengar bermacam-macam bunyi, ada yang menyenangkan 
dan ada yang membisingkan. Guru meminta siswa untuk menyebutkan 
macam-macam bunyi yang menyenangkan dan yang membisingkan. 
Guru melanjutkan dengan menanyakan apa kalian pernah berteriak di 
lapanan? Apa kalian pernah berteriak di dalam kamar?  Apakah bunyi 
dapat berpindah seperti panas? Siswa menjawab dengan berbagai 
macam jawaban. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan inti, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
untuk melakukan kegiatan percobaan perambatan bunyi pada benda 
padat, cair, dan gas. Pada percobaan perambatan bunyi pada benda 
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padat, alat yang diperlukan adalah batu dan meja. Cara kerja percobaan 
ini adalah siswa diminta menempelkan telinganya pada meja, siswa 
yang lain mengetuk meja dengan batu secara perlahan-lahan. Guru 
menanyakan bagaimanakah suara ketukan itu? Kemudian mintalah 
temanmu untuk mengetuk meja dari tempat yang agak jauh dari 
tempatmu menempelkan telinga. Percobaan ini dilakukan bergantian 
agar semua siswa mengalami hal yang sama. Guru mengajukan 
pertanyaan kepada siswa bagaimana bunyi ketukan ketika telingamu 
ditempelkan di meja? Siswa menjawab pertanyaan guru.  
Kegiatan selanjutnya, guru menjelaskan singkat tentang 
perambatan bunyi melalui gas. Untuk lebih memperjelas, guru 
menyuruh siswa melakukan percobaan tentang perambatan bunyi 
melalui gas dengan alat dan bahan yang tersedia. Guru meminta salah 
satu siswa untuk memukul lonceng yang ada di sekolah dengan keras. 
Guru mengajukan pertanyaan apakah kalian dapat mendengar bunyi 
lonceng tersebut? Apakah pada saat lonceng dipukul lonceng bergetar? 
Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan hasil kegiatan yang 
dilakukan.  
Percobaan berikutnya mengenai perambatan bunyi pada benda 
cair. Guru mengajak siswa melakukan kegiatan percobaan sederhana 
secar berkelompok dengan alat dan bahan yang telah disiapkan 
sebelumnya. Alat dan bahannya adalah dua buah batu, air, dan 
baskom. Guru meminta siswa mengetukkan kedua batu tersebut di 
dalam baskom yang telah terisi air. Guru mengajukan pertanyaan 
apakah kalian dapat mendengar bunyi akibat benturan kedua batu 
tersebut? Kemudian guru membimbing siswa untuk mendiskusikan 
dan menyimpulkan hasil percobaan. 
Pembelajaran selanjutnya, guru memberikan penjelasan singkat 
mengenai pemantulan dan penyerapan bunyi. Guru memberikan 
contoh pemantulan bunyi dengan menutup semua jendela kelas dan 
menutup pintu dengan rapat. Setelah itu,guru berbicara di dalam kelas, 
 49
kemudian menanyakan kepada siswa bagaimana bunyi pembicaraan bu 
guru tadi? Guru dan siswa bertanya jawab tentang contoh benda yang 
dapat memantulkan bunyi dan menyerap bunyi. Pembelajaran 
dilanjutkan dengan mendiskusikan keuntungan penggunaan benda 
yang memantulkan bunyi dan keuntungan benda yang dapat menyerap 
bunyi. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
hal-hal yang belum jelas. 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengulang kembali 
hasil kegiatan pembelajaran secara singkat. Guru memberikan soal 
evaluasi mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan. Sebagai 
tindak lanjut, guru menyampaikan pesan kepada siswa agar lebih rajin 
belajar, kemudian guru menutup pelajaran dengan salam. 
    3)  Observasi 
Peneliti melakukan pengamatan tingkah laku dan sikap siswa 
selama melakukan pembelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan 
kontekstual, serta mengamati keterampilan guru dalam mengajar dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual. 
a) Hasil observasi bagi guru  
Dari data observasi dalam siklus I selama 3 kali pertemuan 
diperoleh hasil observasi sebagai berikut : 
(1)   Guru telah menyiapkan rencana pembelajaran dengan baik. 
(2) Guru telah membuka pelajaran dengan baik, guru telah memberi 
pengantar dan tanya jawab mengenai materi yang diajarkan guna 
meningkatkan motivasi siswa. 
(3) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum jelas. 
(4) Guru belum optimal dalam memberi pujian kepada siswa yang 
mampu menjawab pertanyaan dengan benar. 
(5) Guru dalam menyampaikan materi pelajaran sudah baik 
(6) Guru sudah baik dalam mengelola kelas. 
(7) Guru memanfaatkan media dan alat pembelajaran dengan baik. 
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(8) Guru sudah mampu merangsang siswa untuk aktif bertanya 
dan mengemukakan pendapat karena pembelajaran dibuat 
menyenangkan. 
(9) Guru kurang memberi kesempatan tiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil percobaan di depan kelas. 
(10) Pengelolaan waktu pada langkah-langkah pembelajaran kurang 
ditaati oleh guru, jadi aplikasi pengajaran kurang terealisasi 
dengan baik. 
(11) Skor rata-rata adalah 2,5 (cukup) 
2) Hasil observasi bagi siswa   
Dari data observasi pada siklus I diperoleh data hasil belajar 
afektif siswa sebagai berikut: 
(1) Kemauan siswa untuk menerima pelajaran sudah menunjukkan 
peningkatan. 
(2) Perhatian siswa sudah baik dalam memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru tapi masih perlu ditingkatkan. 
(3)  Siswa aktif dalam pembelajaran.  
(4) Satu per dua dari keseluruhan siswa sudah berani mengajukan 
pertanyaan dan pendapat. 
(5) Siswa menunjukkan peningkatan berkerjasama dalam kelompok. 
(6) Siswa sudah berani dalam mendemonstrasikan media 
pembelajaran. 
(7) Keberanian siswa maju ke depan untuk mempresentasikan hasil 
tugas kelompok masih kurang. 








4)  Refleksi 
Dari hasil penelitian pada siklus I, maka peneliti mengulas masih 
ada 3 siswa yang belum mencapai KKM. Maka peneliti melanjutkan siklus 
ke II untuk materi bentuk energi dengan menindak lanjuti siklus I. Hasil 
refleksi selengkapnya dapat diuraikan pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus I Siswa Kelas IV SDN 2 Sumber 
Nomor Rentang Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 0 0% 
2 31 – 40 1 6,67% 
3 41 – 50  2 13,33% 
4 51 – 60 2 13,33% 
5 61 – 70 6 40,00% 
6 71 – 80 2 13,33% 
7 81 – 90 1 6,67% 
8 91 – 100 1 6,67% 
Jumlah 15 100% 
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Gambar 5. Grafik Data Nilai siklus I siswa kelas IV SDN 2 Sumber 
Dari data tabel 3 dapat dilihat bahwa setelah melaksanakan siklus 
I, siswa memperoleh nilai 40 sebanyak 1 siswa atau 6,67%, siswa 
memperoleh nilai 50 sebanyak 2 siswa atau 13,33%, siswa mendapat nilai 
60 sebanyak 2 siswa atau 13,33%, siswa mendapat nilai 65 dan 70 
sebanyak 6 siswa atau 40%, siswa mendapat nilai 80 sebanyak 2 siswa 
atau 13,33%, siswa mendapat 90 sebanyak 1 siswa atau 6,67%, dan siswa 
mendapat nilai 95 sebanyak 1 siswa atau 6,67% . 
Tabel 4.  Perkembangan pemahaman konsep bentuk energi siswa 
pada tes awal dan tes siklus I siswa kelas IV SDN 2 Sumber 
Keterangan Tes Awal Siklus I 
Nilai terendah 30 40 
Nilai tertinggi 85 95 
Rata-rata nilai 51,67 68,00 
Siswa belajar tuntas 33,34% 80% 
 
Dari hasil analisa data perkembangan pemahaman konsep bentuk 
energi siswa pada tes siklus I tabel 4 dapat disimpulkan bahwa persentasi 














atas, siswa yang tuntas belajar di siklus I sebesar 80%, yang semula pada 
tes awal hanya terdapat 33,34% siswa mencapai batas tuntas. Besarnya 
nilai terendah yang diperoleh siswa pada saat tes awal sebesar 30 dan pada 
siklus I menjadi 40. Untuk nilai tertinggi terdapat kenaikan dari 85 naik 
menjadi 95 dan nilai rata-rata kelas yang pada tes awal sebesar 51,67 naik 
pada tes siklus I menjadi 68,00. Nilai tersebut sudah di atas rata-rata nilai 
yang diinginkan dari pihak guru atau  peneliti dan sekolah. 
Dalam penelitian tindakan kelas siklus I masih banyak ditemukan 
kekurangan-kekurangan, antara lain: 
a)  Bagi Guru 
(1) Guru masih belum optimal dalam merespon pertanyaan dan 
pendapat siswa. 
(2) Guru belum optimal dalam memberi bimbingan individu maupun 
kelompok. 
(3) Guru belum melaksanakan alokasi waktu KBM dengan baik. 
b)  Bagi Siswa 
(1) Siswa sudah mulai aktif dalam kegiatan belajar mengajar, namun 
masih perlu ditingkatkan lagi agar pemahaman konsep lebih 
maksimal. 
(2) Perhatian siswa terhadap apa yang dijelaskan oleh guru masih 
kurang. 
(3) Keberanian siswa membacakan hasil kerja di depan kelas masih 
kurang. 
 
b.  Tindakan Siklus II 
Tindakan Siklus II dilaksanakan tanggal 13 April 2010, tanggal 15 
April 2010, dan tanggal 20 April  2010. Perencanaan kegiatan 
dilaksanakan 3 kali pertemuan. Tiap-tiap pertemuan lamanya 2x35 menit. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan 
Kelas yang terdiri dari siklus-siklus, tiap siklus terdiri dari 4 tahapan. 
Adapun tahapan kegiatan yang dilaksanakan meliputi : 
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1)  Tahap Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan pada 
siklus I diketahui bahwa pembelajaran melalui pendekatan kontekstual 
yang dilaksanakan pada siklus I belum menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman konsep bentuk energi yang cukup signifikan. Oleh karena itu 
peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran kembali melalui 
pendekatan kontekstual dengan indikator yang sama. 
Kegiatan perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari Jumat 
tanggal 9 April 2010 di ruang guru SD Negeri 2 Sumber. Peneliti dan 
kepala sekolah mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan 
dalam proses penelitian ini. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan 
tindakan pada siklus II dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan (dengan 
alokasi waktu 2x35 menit) yaitu pada hari Selasa tanggal 12 April 2010, 
hari Kamis tanggal 15 April 2010, dan hari Selasa tangal 20 April 2010.  
Sebagai tindak lanjut untuk lebih meningkatkan pemahaman 
konsep bentuk energi pada siswa melalui pendekatan kontekstual, serta 
meningkatkan dan mempertahankan pencapaian penguasan materi yang 
ditujukan untuk memantapkan dan memperluas pengetahuan siswa tentang 
konsep bentuk energi. Pada siklus I, maka peneliti perlu menambahkan 
pada siklus berikutnya. Pembelajaran ini direncanakan dalam tiga kali 
pertemuan yang setiap pertemuan alokasi waktunya 2 jam pelajaran. 
a) Menyiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
b) Membuat lembar observasi siswa dan lember observasi guru. 
c) Menyiapkan soal tes setelah dilaksanakan pembelajaran. 
d) Merancang setting kelaas dengan menata tempat duduk sesuai dengan 
ruang kelas. 
e) Menyiapkan lembar penilaian. 
2)  Pelaksanaan Tindakan 
Pembelajaran IPA tentang bentuk energi melalui pendekatan 
kontekstual sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. 
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a) Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan  ini, konsep IPA yang diajarkan adalah tentang 
sumber energi panas dengan indikator : (1) menjelaskan pengertian 
sumber panas, (2) menyebutkan sumber energi panasyang terdapat 
dalam kehidupan sehari-hari, (3) menjelaskan pengertian konduksi, (4) 
membedakan pengertian konduktor dengan isolator, (5) menjelaskan 
pengertian konveksi, (6) menjelaskan pengertian radiasi. Guru 
mengawali pembelajaran dengan memberi salam, dan mengabsen 
siswa. Untuk memusatkan perhatian siswa, memotivasi dan 
mengarahkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran, guru 
menanyakan apakah kalian pernah mengikuti kegiatan kemah? Ketika 
malam hari biasanya ada kegiatan apa saat kalian mengikuti kemah? 
Apa yang kalian rasakan ketika berada didekat api unggun? Ketika ada 
perkemahan, pada malam hari biasanya ada kegiatan yang disebut api 
unggun. Udara malam hari yang dingin menjadi hangat ketika api 
unggun telah dinyalakan. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
Pada kegiatan inti guru menyampaikan konsep-konsep energi 
panas secara singkat. Untuk memperjelas, guru mengajak siswa 
melakukan beberapa percobaan. Untuk mengetahui pengertian dan 
berbagai macam sumber panas, siswa diminta untuk menyiapkan dua 
buah potong balok kayu. Kemudian siswa diminta menggosok-
gosokkan permukaannya satu dengan yang lain. Setelah beberapa saat, 
guru meminta siswa menempelkan balok kayu tersebut di tubuh 
mereka. Guru menanyakan bagaimana rasanya? Selanjutnya guru 
menanyakan kepada siswa apa yang dimaksud dengan sumber panas? 
Siswa menjawab dengan berbagai bahasanya sendiri. Kemudian guru 
dan siswa bertanya jawab mengenai berbagai macam sumber panas. 
Matahari, api, dan gesekan benda-benda merupakan sumber panas. 
Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil percobaan, dan 
menuliskan hasil pengamatan pada lembar yang tersedia. 
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Pembelajaran selanjutnya guru membentuk siswa menjadi 
beberapa kelompok untuk melakukan kegiatan percobaan mengenai 
konduksi, konduktor, isolator, konveksi, dan radiasi. Siswa secara 
berkelompok melakukan percobaan dengan alat dan bahan yang telah 
disiapkan sebelumnya. Untuk mempelajari konduksi, konduktor, dan 
isolator, siswa menyipakn sebatang lilin, korek api, benda-benda 
logam dan non logam. Siswa diminta untuk memanaskan salah satu 
ujung benda logam dan non logam yang disiapkan diatas lilin yang 
telah dinyalakan dengan korek api. Kemudian siswa memegang ujung 
benda-benda logam dan non logam yang tidak dipanaskan. Guru 
menanyakan apa yang kalian rasakan?  Siswa menjawab pertanyaan 
dan menuliskan hasil percobaan pada lembar yang tersedia. 
Untuk mempelajari konveksi, alat dan bahan yang diperlukan 
adalah air, panci, kompor, dan termometer (alat pengukur suhu). Cara 
kerjanya adalah panci yang telah diisi air dipanaskan ditas kompor 
yang telah menyala. Setelah dipanaskan beberapa saat, siswa diminta 
untuk mengukur suhu air yang ada dipermukaan menggunakan 
termometer. Siswa mencatat hasil percobaan pada lembar yang telah 
tersedia. Selanjutnya siswa mengajak siswa keluar ruangan untuk 
berjalan di tengah halaman sekolah yang terik oleh sinar matahari, 
guru menanyakan apa yang kalian rasakan? Sinar matahari yang 
memancar ke bumi akan menghangatkan tubuh kita, artinya panas 
matahari merambat pada tubuh kita. Dalam peristiwa ini tidak ada 
perantara karena panas matahari langsung ke tubuh kita. Hal inilah 
yang disebut radiasi. Setiap kelompok menyampaikan hasil kegiatan 
percobaan di depan kelas, kelompok yang lain menanggapi. Guru 
bertanya jawab mengenai kegiatan percobaan yang telah dilakukan 
tadi. Siswa dibimbing oleh guru untuk menyimpulkan hasil kegiatan 
percobaan yang dilakukan. Setelah itu, guru memberi kesempatan 
keoada siswa untuk menanyakan hal-hal yang dianggap belum jelas.  
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Pada kegiatan akhir guru mengulas kembali materi yang telah 
dipelajari secara singkat, kemudian membagikan soal evaluasi mandiri. 
Sebagai tindak lanjut, guru memberi pesan kepada siswa agar selalu 
rajin belajar. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
b) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua ini, konsep IPA yang diajarkan adalah 
tentang energi bunyi dengan indikator : (1) menjelaskan pengertian 
sumber bunyi, (2) menyebutkan sumber bunyi yang terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari, (3) menyimpulkan bahwa bunyi dihasilkan oleh 
benda yang bergetar, (4) menggolongkan bunyi berdasarkan 
frekuensinya. Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam 
dan mengabsen siswa. Guru menggali pengalaman siswa dengan 
menanyakan dalam perjalanan dari rumah ke sekolah tadi, apakah 
kalian mendengar bunyi? Bunyi apa saja yang kalian dengar? Siswa 
menjawab dengan berbagai macam jawaban. Kemudian guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Pada kegiatan inti guru menyampaikan konsep energi bunyi 
secara singkat, siswa memperhatikan. Selanjutnya, guru merangsang 
motivasi belajar siswa dengan memainkan pianika dan mengajak siswa 
bernyanyi bersama-sama. Selain untuk memotivasi siswa, hal ini 
jugadapat digunakan sebagai pembuktian bahwa pada saat pianika 
ditiup dan disentuh dapat mengeluarkan bunyi. Kemudian guru 
menanyakan kepada siswa apakah kalian suka mendengarkan musik? 
Pernahkah kalian melihat alat musik? Alat musik apa saja yang kalian 
ketahui? Apakah alat musik dapat menimbulkan bunyi? Siswa 
menjawab pertanyaan dan melalui bimbingan guru siswa 
menyimpulkan pengertian sumber bunyi. Selanjutnya, siswa diminta 
untuk menyebutkan benda-benda yang merupakan sumber bunyi yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran selanjutnya guru mengajak siswa melakukan 
kegiatan percobaan untuk mengetahui terbentuknya bunyi. Siswa 
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secara berkelompok melakukan percobaan dengan alat dan bahan yang 
telah disipkan, yaitu karet gelang dan kaleng bekas. Siswa 
merentangkan karet gelang hingga tegang pada mulut kaleng, 
kemudian siswa memetik karet gelang tersebut. Siswa berdiskusi 
mengenai hasil percabaan tersebut dan menulisnya pada lembar yang 
tersedia. Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai percobaan 
tersebut. Setiap kelompok membacakan hasil kerja mereka di depan 
kelas. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil kegiatan 
percobaan tersebut. 
Guru selanjutnya menyampaikan materi tentang penggolongan 
bunyi berdasarkan frekuensinya. Berdasarkan frekuensinya, bunyi 
dibedakan menjadi 3 yaitu, a) Audiosonik, adalah bunyi yang bisa 
didengar oleh manusia yang getaran bunyinya antara 20 sampai 20.000 
getaran per detik, b) Infrasonik, adalah bunyi yang getarannya kurang 
dari 20 getaran per detik, c) Ultrasonik, adalah bunyi yang getarannya 
lebih dari 20.000 getaran per detik. Selanjutnya, guru bertanya jawab 
dengan siswa mengenai macam-macam bunyi yang dapat didengar 
oleh manusia. Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang 
dipelajari. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
hal-hal yang belum jelas. 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan guru memberi soal 
evaluasi. Sebagai tindak lanjut guru menyampaikan pesan kepada 
siswa agar lebih rajin belajar, kemudian guru menutup pelajaran 
dengan salam. 
 
c) Pertemuan Ketiga 
Pada pertemuan ketiga ini, konsep IPA yang diajarkan adalah 
mengenai energi bunyi dengan indikator : (1) membedakan 
perambatan bunyi pada benda padat, cair, dan gas, (2) mengidentifikasi 
contoh benda yang dapat memantulkan bunyi, (3) menjelaskan 
keuntungan penggunaan bahan yang memantulkan bunyi, (4) 
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mengidentifikasi contoh bahan yang dapat menyerap bunyi, (5) 
menjelaskan keuntungan penggunaan bahan yang menyerap bunyi. 
Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam, mengabsen 
siswa, dan menanyakan kabar. Untuk memberikan semangat belajar, 
guru melakukan apersepsi dengan menggali pengalaman siswa. Guru 
menanyakan kepada siswa apakah kalian pernah melihat orang 
bermain gitar? Apakah gitar dapat menghasilkan bunyi? Kemudian 
guru meminta siswa untuk menyebutkan alat musik lain yang dapat 
menghasilkan bunyi. Siswa menjawab pertanyaan guru. Selanjutnya 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
Pada kegiatan inti guru menjelaskan secara singkat tentang 
perambatan bunyi pada benda padat, cair, dan gas. Untuk 
membuktikannya siswa melakukan beberapa percobaan. Percobaan 
pertama mengenai perambatan bunyi melalui benda padat. Siswa 
menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, yaitu dua buah kaleng 
susu bekas, benang, lidi, dan paku. Dengan bimbingan guru, siswa 
merangkai alat dan bahan tersebut. Bagian alas kedua kaleng bekas 
tersebut dilubanngi menggunakan paku, kemudian benang dimasukkan 
pada kedua lubang kaleng bekas itu, sehingga kedua kaleng terhubung. 
Agar benang tidak lepas dari lubang kaleng, siswa mengikatkan ujung 
benang pada lidi. Selanjutnya siswa memegang kaleng yang satu, dan 
meminta salah satu temannya untuk memegang satu kaleng yang lain. 
Siswa merentangkan benang yang menghubungkan kedua keleng itu 
sehingga membentuk telepon-teleponan. Siswa menyuruh temannya 
untuk berbicara (berbisik-bisik) di depan kaleng yang dibawa. 
Sementara itu, siswa yang lain menempelkan telinganya pada salah 
satu kaleng yang dipegang. Guru bertanya dapatkah kamu 
mendengarkan suara temanmu? Kemudian siswa bergantian 
melakukan percobaan tersebut. Ppercobaan kedua mengenai 
perambatan bunyi melalui gas. Siswa menyiapkan dua buah batu 
sebesar genggaman tangan, kemudian siswa mengadu kedua batu di 
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udara. Guru bertanya dapatkah kamu mendengar bunyi yang 
ditimbulkannya? Siswa menjawab pertanyaan guru. Percobaan 
selanjutnya mengenai perambatan bunyi pada benda cair dengan alat 
dan bahan yang telah disiapkan sebelumnya, yaitu baskom, air, dan 
dua buah batu sebesar genggaman tangan. Baskom diisi dengan air, 
kemudian siswa diminta untuk mengadu kedua batu tersebut di dalam 
baskom yang telah terisi air. Guru bertanya dapatkah kalian mendengar 
bunyi yang ditimbulkan ketika kedua batu tersebut diadu didalam 
baskom yang telah terisi air? Siswa menjawab pertanyaan guru. 
Dengan bimbingn guru, siswa mendiskusikan dan menyimpulkan hasil 
percobaan mengenai peranbatan bunyi, kemudian menulisnya di 
lembar yang tersedia. 
Selanjutnya guru menjelaskan secara singkat tentang manfaat 
pemantulan dan penyerapan bunyi. Untuk lebih memperjelas, guru 
mengajak siswa untuk melakukan demonstrasi dengan alat dan bahan 
yang telah disediakan sebelumya, yaitu jam weker, kaleng kosong 
bekas tempat roti, dan spon. Guru meminta salah satu siswa untuk 
membunyikan jam weker di udara terbuka, siswa lain memperhatikan 
hasil bunyi yang terdengar. Kemudian jam weker dibunyikan di dalam 
kaleng kosong, siswa memperhatikan bunyi yang dihasilkan. 
Berikutnya, jam weker dibunyikan di dalam kaleng yang bagian 
dalamnya telah dilapisi spon. Siswa kembali memperhatikan bunyi 
yang dihasilkan. Guru bertanya manakah  bunyi jam weker yang 
paling keras? Di uadar terbuka, di dalam kaleng kosong, atau di dalam 
kaleng yang telah dilapisi spon? Bagaimana bunyi jam weker yang 
didalam kaleng dilapisi spon? Dengan bimbingan guru, siswa 
menyimpulkan kegiatan demonstrasi tersebut.  
Selanjutnya, siswa secara berkelompok mengidentifikasi jenis 
bahan yang dapat memantulkan atau menyerap bunyi pada lembar 
yang tersedia dan melaporkan hasilnya di depan kelas. Kemudian guru 
dan siswa bertanya jawab tentang manfaat bahan pemantul bunyi dan 
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manfaat bahan penyerap bunyi. Guru membimbing siswa 
menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, kemudian 
memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
belum paham. 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan guru mengulang 
kembali materi yang dipelajari. Selanjutnya, guru memberikan soal 
evaluasi mandiri. Sebagai tindak lanjut guru menyampaikan pesan 
kepada siswa agar lebih rajin belajar, kemudian guru menutup 
pelajaran dengan salam. 
3)  Observasi 
 Peneliti melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran siswa melalui pendekatan kontekstual. Berbeda dengan 
siklus I pendekatan kontekstual yang dilakukan selain menggunakan 
berbagai media, peneliti menggunakan metode diskusi, demonstrasi, 
dan mengajak siswa bernyanyi menggunakan pianika. Observasi ini 
ditujukan pada kegiatan siswa dalam melaksanakan pembelajaran, 
aktivitas atau partisipasi serta untuk mengetahui tingkat keaktifan 
siswa. Keseluruhan data yang diperoleh dalam kegiatan ini termasuk 
hasil lembar kerja siswa baik kelompok maupun individu. Sebagai 
bahan atau masukan untuk menganalisis perkembangan keaktifan dan 
pemahaman konsep siswa melalui pendekatan kontekstual dengan 
menggunakan berbagai media dan metode. Selain itu, peneliti juga  
melakukan observasi terhadap sikap, perilaku siswa selama proses 
pembelajaran serta keterampilan guru dalam mengajar dengan 
pendekatan kontekstual pada materi bentuk energi.. 
a) Hasil observasi guru. 
Dari hasil observasi dapat dilihat aktivitas guru adalah 
sebagai berikut : 
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(1) Guru telah menyiapkan rencana pelajaran dan media dengan 
baik sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 
pada materi pokok bentuk energi.  
(2) Penampilan guru di depan kelas baik. 
(3) Guru telah mampu mengelola kelas dengan menciptakan 
suasana kelas sesenang mungkin dan menegur siswa yang 
kurang memperhatikan pelajaran atau yang ramai selama 
diskusi dan kerja kelompok. 
(4) Guru lebih merespon pertanyaan dan pendapat siswa. 
(5) Guru sudah memberi pujian kepada siswa yang berhasil 
menjawab pertanyaan dengan benar dan pada kelompok yang 
melakukan diskusi dan demonstrasi dengan baik dan 
kooperatif, serta merayakan keberhasilan dengan bernyanyi 
bersama dan memberi tepuk tangan. 
(6) Guru sudah memberi bimbingan pada individu siswa dan pada 
kelompok yang mengalami kesulitan pada saat melakukan 
diskusi dan percobaan. 
(7) Guru telah menggunakan alat dan media pembelajaran dengan 
sangat baik. 
(8) Guru sudah dapat mengawasi atau mengalokasikan waktu 
mengajar dengan baik dan sesuai dengan rencana 
pembelajaran.  
(9) Interaksi guru dengan siswa sangat baik. 
(10) Guru memotivasi siswa dengan baik. 
(11) Skor rata-rata adalah 3,3 (baik). 
b)  Hasil observasi siswa. 
    Dari data observasi pada siklus II diperoleh data hasil 
belajar afektif siswa sebagai berikut : 
(1) Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
(2) Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
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(3) Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru 
meningkat. 
(4) Siswa aktif dalam pembelajaran. 
(5) Sudah banyak siswa yang berani mengajukan pertanyaan dan 
pendapat. 
(6) Kerjasama dalam kelompok meningkat. 
(7) Seluruh siswa berani mendemonstrasikan media pembelajaran. 
Dari data observasi pada siklus II diperoleh data hasil 
belajar psikomotorik siswa sebagai berikut : 
(1) Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
(2) Menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh. 
(3) Mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik 
dan sistematis. 
(4) Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada guru 
mengenai bahan pelajaran yang masih belum jelas. 
(5) Siswa akrab dan mau berkomunikasi dengan guru. 
 
4)  Refleksi 
Setelah pelaksanaan siklus II selesai dilakukan, maka diadakan 
tes belajar siswa. Dari nilai tes belajar siswa dapat diketahui 
pemahaman konsep bentuk energi siswa meningkat, yang tentunya 
berpengaruh terhadap kemampuan dalam menyelesaikan soal 









Tabel 5. Frekuensi Data Nilai Tes Siklus II Siswa Kelas IV  
SDN 2 Sumber 
Nomor Rentang Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 0 0% 
2 31 – 40 0 0% 
3 41 – 50  0 0% 
4 51 – 60 1 6,67% 
5 61 – 70 4 26,67% 
6 71 – 80 5 33,33% 
7 81 – 90 2 13,33% 
8 91 – 100 3 20% 
Jumlah 15 100% 
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Dari data frekuensi data nilai siklus II pada tabel 5 dapat dilihat 
bahwa siswa yang memperoleh nilai 60 sebanyak 1 siswa atau 6,67%, siswa 
mendapat nilai 70 sebanyak 4 siswa atau 26,67 %, siswa yang memperoleh 
nilai 75 dan 80 sebanyak 5 siswa atau 33,33%, siswa yang memperoleh 
nilai 85 dan 90 sebanyak 2 siswa atau 13,33% dan siswa mendapat nilai 95 
dan 100 sebanyak 3 siswa atau 20%. 
Tabel 6. Data nilai tes siklus II siswa kelas Kelas IV SDN 2 Sumber 
Keterangan Tes Awal Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 30 40 60 
Nilai tertinggi 85 95 100 
Rata-rata nilai 51,67 68,00 80,33 
Siswa belajar tuntas 33,34% 80%                                                            100% 
 
a)   Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 30; pada siklus 
pertama naik menjadi 40; dan pada siklus kedua naik lagi menjadi 60; 
Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 85; pada 
siklus pertama naik menjadi 95; dan pada siklus kedua menjadi 100. 
b)  Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal 
sebesar 51,67; siklus pertama 68,00; dan pada siklus kedua 80,33. 
c)  Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 33,34%, 
tes siklus pertama 80% setelah dilakukan refleksi terdapat 3 siswa 
yang tidak tuntas (nilai ulangan dibawah 60), namun secara 
keseluruhan sudah meningkat hasil belajarnya bila dilihat dari 
presentase ketuntasan siswa,  dan pada tes siklus kedua menjadi 100%. 
Setelah dilakukan refleksi siklus kedua semua siswa sudah mencapai  
ketuntasan.  
  Dari hasil penelitian pada siklus II, maka penelitian tidak perlu 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. Namun guru harus terus melaksanakan 
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bimbingan belajar untuk mempertahankan keaktifan dan partisipasi serta 
suasana dalam kelas sebagai tindak lanjut. 
 
C.   Deskripsi Hasil Penelitian 
 
Setelah melaksanakan tindakan pada setiap siklus diperoleh hasil 
peningkatan pemahaman konsep bentuk energi, ditandai dengan hasil nilai tes 
belajar pada materi bentuk energi dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual. Pada siklus I disampaikan kompetensi dasar memahami berbagai 
bentuk energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari dengan 
indikator : (a) Menjelaskan pengertian sumber panas, (b) Menyebutkan 
sumber panas yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari, (c) Menjelaskan 
pengertian konduksi, (d) Membedakan pengertian konduktor dengan isolator, 
(e) Menjelaskan pengertian konveksi, (f) Menjelaskan pengertian radiasi, (g) 
Menjelaskan pengertian sumber bunyi, (h) Menyebutkan sumber bunyi yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari, (i) Menyimpulkan bahwa bunyi 
dihasilkan oleh benda yang bergetar, (j) Menggolongkan bunyi berdasarkan 
frekuensinya, (k) Membedakan perambatan bunyi pada benda padat, cair, dan 
gas, (l) Mengidentifikasikan contoh benda yang dapat memantulkan bunyi, 
(m) Menjelaskan keuntungan penggunaan bahan yang memantulkan bunyi, (n) 
Mengidentifikasi contoh bahan yang dapat menyerap bunyi, (o) Menjelaskan 
keuntungan bahan yang menyerap bunyi. 
Analisis hasil penelitian berdasarkan pelaksanaan tindakan, observasi 
dari sikap dan perilaku siswa pada siklus I dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
1. Perkembangan belajar dilihat dari segi afektif adalah   
a. Kemauan siswa untuk menerima pelajaran cukup. 
b. Perhatian siswa sudah cukup baik dalam memperhatikan pelajaran 
yang disampaikan oleh guru tapi masih perlu ditingkatkan. 
c. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan sudah cukup baik 
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d. Hasrat dan keberanian siswa untuk bertanya dan mengeluarkan 
pendapat  cukup. 
e. Keberanian siswa untuk maju ke depan mempresentasikan  hasil 
percobaan dan tugas kelompok cukup baik.  
f. Kemauan dalam berdiskusi dengan teman kelompok sudah cukup 
baik. 
g. Tugas individu dan kelompok terlaksana dengan cukup baik. 
2. Perkembangan belajar dilihat dari segi psikomotorik adalah : 
a. Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b. Siswa mau menyiapkan kebutuhan belajar. 
c. Mau mencatat dan merangkum hasil pelajaran meskipun masih 
menunggu instruksi guru. 
d. Siswa sudah berani mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
e. Siswa mulai mencoba akrab dan berkomunikasi dengan guru.  
3.    Perkembangan belajar kognitif siswa 
Dari hasil analisa data perkembangan pemahaman konsep bentuk 
energi dari hasil belajar kognitif siswa siklus I dapat disimpulkan bahwa 
prosentasi hasil tes siswa yang tuntas naik 46,66% dengan nilai batas 
tuntas 60 ke atas, siswa yang tuntas belajar pada siklus I sebesar 80%, 
yang semula pada tes awal hanya terdapat 33,34% siswa mencapai batas 
tuntas. Besarnya nilai terendah yang diperoleh siswa pada saat tes awal 
sebesar 30 dan pada siklus I sebesar 40. Untuk nilai tertinggi terdapat 
kenaikan dari 85 naik menjadi 95 dan nilai rata-rata kelas yang pada tes 
awal sebesar 51,67 naik pada tes siklus I menjadi 68,00.  
Selanjutnya peneliti melaksanakan tindakan pada siklus II dengan 
materi bentuk energi. Pembelajaran menggunakan media yang lebih lengkap 
dan menarik, melakukan variasi metode, dan pemberian perayaan. Setelah 
pelaksanaan tindakan siklus II ditemukan perkembangan belajar siswa, baik 
dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik.   
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1. Perkembangan belajar afektif siswa sebagai berikut :   
a. Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
b. Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
c. Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru meningkat. 
d. Siswa aktif dalam pembelajaran. 
e. Siswa  aktif mengajukan pertanyaan dan pendapat. 
f. Kerjasama dalam kelompok meningkat. 
g. Tugas individu atau tugas kelompok terlaksana dengan baik. 
h. Keberanian siswa untuk maju ke depan kelas mempresentasikan hasil 
kerja kelompok dan percobaan sudah baik. 
2. Perkembangan belajar psikomotorik siswa sebagai berikut :  
a. Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b. Menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh. 
c. Mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik dan 
sistematis. 
d. Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada guru 
mengenai bahan pelajaran yang masih belum jelas. 
e. Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
f. Segera membentuk kelompok diskusi. 
g. Akrab dan mau berkomunikasi dengan guru.  
3. Perkembangan belajar kognitif siswa  
Dari hasil analisa data perkembangan pemahaman konsep bentuk 
energi dari kemampuan kognitif siswa dapat disimpulkan bahwa nilai 
terendah yang diperoleh siswa pada siklus pertama naik menjadi 40; dan 
pada siklus kedua naik lagi menjadi 60. Nilai tertinggi yang diperoleh 
siswa pada tes siklus pertama adalah 95 dan pada siklus kedua naik 
menjadi 100. Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes 
siklus pertama 68,00; naik pada siklus kedua 80,33; siswa belajar tuntas 
pada siklus pertama 80% pada siklus kedua naik menjadi 100%. 
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Tabel 7. Perbandingan frekuensi nilai pemahaman konsep pada tes 
awal, siklus I dan siklus II siswa kelas IV SDN 2 Sumber 
 
No Rentang Nilai 
Tes Awal Siklus I Siklus II 
F % f % f % 
1 21-30 2 13,33 0 0 0 0 
2 31-40 3 20 1 6,67 0 0 
3 41-50 5 33,33 2 13,33 0 0 
4 51-60 2 13,33 2 13,33 1 6,67 
5 61-70 1 6,67 6 40 4 26,67 
6 71-80 1 6,67 2 13,33 5 33,33 
7 81-90 1 6,67 1 6,67 2 13,33 
8 91-100 0 0 1 6,67 3 20 





Tabel 8.  Perbandingan Hasil tes awal, siklus I, dan siklus II 
siswa kelas IV SDN 2 Sumber 
 
Keterangan Tes Awal Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 30 40 60 
Nilai tertinggi 85 95 100 
Rata-rata nilai 51,67 68,00 80,33 
Siswa belajar tuntas 33,34% 80%                                                            100% 
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Gambar 7. Grafik Perbandingan nilai dari tes awal, tes siklus I  dan  
tes siklus  II 
a. Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 30; pada siklus pertama 
naik menjadi 40; dan pada siklus kedua naik lagi menjadi 60. 
b. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 85; pada siklus 
pertama naik menjadi 95; dan pada siklus kedua 100. 
c. Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 
51,67; siklus pertama 68,00; dan pada siklus kedua 80,33. 
d. Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 33,34%, tes 
siklus pertama 80% setelah dilakukan refleksi terdapat 3 siswa yang tidak 
tuntas (nilai ulangan dibawah 60), namun secara keseluruhan sudah 
meningkat hasil belajarnya bila dilihat dari prosentase ketuntasan siswa,  
dan pada tes siklus kedua semua siswa sudah mencapai  ketuntasan.  
Dari analisis data dan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus II, secara umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan. 
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Guru dalam melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes dengan 
kekurangan-kekurangan kecil diantaranya kontrol waktu. 
Prosentase perkembangan belajar kognitif, afektif dan psikomotorik 
siswa meningkat. Hal ini terbukti adanya peningkatan siswa mencetuskan 
pendapat, mengeluarkan pendapat, berinteraksi dengan guru, mampu 
medemonstrasikan, kerjasama dengan kelompok meningkat, dan 
menyelesaikan soal-soal latihan. Dengan partisipasi siswa yang aktif dan 
kreatif siswa dalam pembelajaran yang semakin meningkat, suasana kelaspun 
menjadi lebih hidup dan menyenangkan dan pada akhirnya pemahaman 
konsep bentuk energi pada siswa kelas IV SDN 2 Sumber meningkat. 
Berdasarkan peningkatan pemahaman konsep bentuk energi  yang ditandai 
dengan nilai tes belajar yang telah dicapai siswa, maka pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dianggap cukup dan diakhiri pada siklus ini. 
 
D.  Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus I dan II dapat dinyatakan 
bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 
pemahaman konsep bentuk energi pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Sumber, baik 
dari segi  kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
1 .  Perkembangan belajar afektif siswa   
b. Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
c. Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
d. Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru meningkat. 
e. Siswa aktif dalam pembelajaran. 
f. Siswa  aktif mengajukan pertanyaan dan pendapat. 
g. Kerjasama dalam kelompok meningkat. 
h. Tugas individu atau tugas kelompok terlaksana dengan baik. 
i.  Siswa sudah berani mempresentasikan hasil kerja kelompok dan 
percobaan ke depan kelas. 
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2.  Perkembangan belajar psikomotorik siswa  
a. Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b. Menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh. 
c. Mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik dan 
sistematis. 
d. Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada guru mengenai 
bahan pelajaran yang masih belum jelas. 
e. Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
f. Segera membentuk kelompok diskusi. 
g. Akrab dan mau berkomunikasi dengan guru. 
Dari hasil perkembangan belajar siswa dari segi afektif maupun 
psikomotorik, partisipasi siswa dalam pembelajaran meningkat. Mereka lebih 
banyak memperhatikan dan menjawab pertanyaan guru, lebih berinisiatif dan 
kreatif. Dengan partisipasi siswa yang aktif dan kreatif, suasana kelaspun 
menjadi lebih hidup dan menyenangkan, yang tentunya berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep dan kemampuan dalam menyelesaikan soal tentang 
bentuk energi. 
3.   Perkembangan belajar kognitif siswa. 
Pada siklus I setelah diadakan tes kemampuan awal dilanjutkan 
dengan siswa menerima materi bentuk energi dengan indikator : (a) 
Menjelaskan pengertian sumber panas, (b) Menyebutkan sumber panas yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari, (c) Menjelaskan pengertian konduksi, 
(d) Membedakan pengertian konduktor dengan isolator, (e) Menjelaskan 
pengertian konveksi, (f) Menjelaskan pengertian radiasi, (g) Menjelaskan 
pengertian sumber bunyi, (h) Menyebutkan sumber bunyi yang terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari, (i) Menyimpulkan bahwa bunyi dihasilkan oleh benda 
yang bergetar, (j) Menggolongkan bunyi berdasarkan frekuensinya, (k) 
Membedakan perambatan bunyi pada benda padat, cair, dan gas, (l) 
Mengidentifikasikan contoh benda yang dapat memantulkan bunyi, (m) 
Menjelaskan keuntungan penggunaan bahan yang memantulkan bunyi, (n) 
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Mengidentifikasi contoh bahan yang dapat menyerap bunyi, (o) Menjelaskan 
keuntungan bahan yang menyerap bunyi. Proses pembelajaran disampaikan 
dengan strategi dan terencana dimulai dari kegiatan awal, inti dan penutup. 
Kegiatan ini terfokus mengaktifkan siswa mulai dari memperhatikan 
penjelasan, melakukan pengamatan untuk memperoleh kesimpulan, 
mendemonstrasikan, tugas kelompok, berdiskusi, tugas individual. Setelah 
dilaksanakan siklus I dan dievaluasi dapat dilihat adanya peningkatan hasil 
belajar siswa yaitu masih ada 3 siswa memperoleh nilai kurang dari 60 atau 
siswa yang tuntas 80% dan nilai rata-rata siswa 68,00. 
Siklus II merupakan lanjutan dari siklus sebelumnya untuk 
memantapkan dan mencapai tujuan penelitian. Pembelajaran yang 
disampaikan tentang bentuk energi dengan indikator yang sama pada siklus I, 
namun diadakan peningkatan penggunaan media dan metode yang digunakan. 
Hal ini bertujuan agar siswa lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran.  
Kegiatan belajar mengajar disampaikan dengan strategi terencana 
sebagaimana siklus I dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan lebih optimal. 
Hasil siklus II menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa yaitu nilai rata-
rata siswa 80,33; siswa belajar tuntas mencapai 100%. 
Dari analisis data dan diskusi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada 
setiap siklus, secara umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan. Hal 
ini dapat dilihat dari perbandingan nilai terendah siswa, nilai tertinggi siswa, 
rata-rata kelas, dan siswa yang tuntas belajar dari tes awal hingga pada tes 
siklus II. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
bentuk energi pada siswa kelas IV SDN 2 Sumber meningkat yang ditandai 
dengan peningkatan kemampuan belajar kognitif. Selain itu juga adanya 
peningkatan kemampuan belajar afektif maupun psikomotorik siswa. Dengan 
demikian penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan pemahaman konsep bentuk energi pada siswa kelas IV SD 
Negeri 2 Sumber Simo Boyolali tahun pelajaran 2009/2010. 
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BAB V 




Berdasarkan hasil penelitian penerapan pendekatan kontekstual pada 
siswa kelas IV SD Negeri 2 Sumber tahun pelajaran 2009 / 2010, maka dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman konsep bentuk energi siswa kelas IV SD Negeri 2 
Sumber meningkat dengan menerapkan pendekatan kontekstual. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata kelas terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 
51,67; siklus I sebesar 68,00; dan pada siklus II sebesar 80,33. Untuk siswa tuntas 
belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal sebesar 33,34%, tes siklus I sebesar 




Berdasarkan pada kajian teori dan hasil penelitian ini, maka dapat 
diajukan implikasi yang berguna dalam upaya meningkatkan pemahamn konsep 
bentuk energi baik secara teoretis maupun secara praktis. 
1. Implikasi Teoretis 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan pemahaman konsep 
bentuk energi pada siswa dan mendapatkan respon positif dari siswa.  
Dengan penerapan pendekatan kontekstual, siswa dapat membangun 
sendiri pengetahuannya, sehingga siswa tidak pernah lupa tentang hal yang  
dipelajari. Suasana dalam proses pembelajaran menjadi menyenangkan karena 
menggunakan realitas kehidupan, sehingga siswa tidak cepat bosan untuk 
belajar IPA. Keberanian siswa meningkat karena siswa harus menjelaskan 
jawabannya. Kerjasama dalam kelompok juga meningkat. Selain itu siswa 
menjadi terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat.  
Dengan partisipasi siswa yang aktif dan kreatif  dalam pembelajaran 
yang semakin meningkat, suasana kelaspun menjadi lebih hidup dan 
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menyenangkan dan pada akhirnya pemahaman konsep bentuk energi pada 
siswa kelas IV SD Negeri 2 Sumber meningkat.  
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa penerapan pendekatan 
kontekstual dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa khususnya pada 
materi bentuk energi. 
 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan 
calon guru untuk meningkatkan keefektifan strategi guru dalam mengajar dan 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar sehubungan dengan 
pemahaman konsep dan hasil belajar siswa yang akan dicapai. Pemahaman 
konsep dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan 
pendekatan pembelajaran dan media yang tepat bagi siswa. 
Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian seperti 
yang diuraikan pada bab IV, maka penelitian ini dapat digunakan peneliti  
untuk membantu guna dalam menghadapi permasalahan yang sejenis. Di 
samping itu, perlu penelitian lanjut tentang upaya guru untuk mempertahankan 
atau menjaga dan meningkatkan pemahaman konsep siswa. Pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual pada hakikatnya dapat 
digunakan dan dikembangkan oleh guru yang menghadapi permasalahan  
yang sejenis, terutama untuk mengatasi masalah peningkatan peningkatan 
pemahaman konsep siswa, yang pada umumnya dimiliki oleh sebagian besar 
siswa. Adapun kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan penelitian ini harus 
diatasi semaksimal mungkin. Oleh karena itu kreativitas dan keaktifan guru 





Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pendekatan kontekstual 
pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Sumber tahun pelajaran 2009 / 2010, maka 
saran-saran yang diberikan sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan 
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mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan kompetensi siswa SD Negeri 
2 Sumber  pada khususnya sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah 
Penelitian dengan class-room action research membantu dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 
2.    Bagi Guru 
a. Untuk meningkatkan pemahaman konsep bentuk energi, diharapakan 
menggunakan pendekatan kontekstual. 
b. Untuk meningkatkan keaktifan, kreativitas siswa dan keefektivan 
pembelajaran IPA diharapkan menerapkan pendekatan kontekstual. 
c. Untuk memperoleh jawaban yang tepat, sesuai dengan tujuan penelitian 
disarankan untuk menggali pendapat atau tanggapan siswa dengan kalimat 
yang lebih mengarah pada proses pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual. 
d. Adanya tindak lanjut terhadap penggunaan pendekatan kontekstual pada 
materi bentuk energi. 
3.  Bagi Siswa 
a. Siswa hendaknya dapat berperan aktif dengan menyampaikan ide atau 
pemikiran pada proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal. 








BSPN. 2006. Standar Isi kurikulum KTSP IPA Kelas IV. Jakarta: Badan Standar 
Pendidikan Nasional. 
 
 Elaine B. Johnson. 2006. Contextual Teaching & Learning Menjadikan Kegatan 
Belajar-Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna. Tejemahan A. Chaedar 
Alwasilah. Bandung: Mizan Learning Center (MLC) 
 
Leo Sutrisno. 2008. Pengembangan Pembelajaran IPA. Jakarta: Direktorat 
jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional. 
 
Miles dan Huberman. 2007. Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang 
Metode-Metode Baru. Terjemahan Tjetjep Rohendi Rohidi. Jakarta: UI 
Press. 
 
Nurhadi; Senduk, A.G. 2003. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching 
and Learning / CTL) dan Penerapannya dalam KBK. Malang: 
Universitas Negeri Malang (UMPRESS). 
 
Sardiman, AM. 2001. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali 
 
Srini M. Iskandar. 2001. Pendidikan IPA. Bandung: Maulana. 
 
Sri Sulistyorini. 2007. Pembelajaran IPA Sekolah Dasar. Yogyakarta: Tiara 
Karya. 
 
Sugiyanto. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif. Surakarta: Panitia 
Sertifikasi Guru Rayon 13. 
 
Sulistyanto. 2009. Penerapan Pendekatan Pemelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Disertai Lembar Kerja Siswa Untuk Meningkatkan 
Proses dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII A SMPN 1 Kemusu 
Boylali Tahun Pelajaran 2008/2009. Surakra: UMS. 
 
Suharsimi Arikunto. 2005. dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
 
Suminarsih. 2007. Model-Model Pembelajaran Matematika. Semarang: 
Widyaiswara LPMP Jawa Tengah. 
 
 78
Suyoso, Suharto dan Sujoko. 1998. Ilmu Alamiah Dasar. Dalam http://juhji-
science-sd-blogspot. 
 
Syaiful Sagala. 2006. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung : CV. 
Alpabeta. 
 
Wening Wahyuni. 2009. Peningkatan Minat Belajar IPA Melalui Pembeljaran 
Kontekstual pada Siswa kelas V SD Negeri 01 Jatikuwung Gondangrejo 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2008/2009. Surakarta: UNS. 
 
Zainal Aqib. 2006. Penelitian Tinadakan Kelas untuk Guru. Bandung: CV. Yrama 
Widya. 
 79
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
